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Hasil penelitian tahap pertama tentang Tata tertib sekolah anti
kekerasan/bullying sebagai upaya pemenuhan hak-hak anak sekolah di Kota
Semarang menunjukkan bahwa bullying di sepuluh (10) SMA yang menjadi mitra
penelitian memang terjadi. Bullying sering dialami oleh para siswa dengan pelaku
adalah guru dan siswa. Bentuk-bentuk bullying yang sering dialami oleh para siswa
ini meliputi bullying verbal, phisik, relational. Bullying ini dialami oleh para siswa
dalam kurun enam (6) bulan sebelum penelitian dilakukan. Tempat terjadinya
kekerasan atau bullying ternyata sering terjadi di kelas dibandingkan dengan tempat-
tempat yang lain, seperti kantin, halaman sekolah, tempat parkir dan toilet (Saraswati
dan Hadiyono, 2015).
Hasil ini menunjukkan bahwa para siswa ternyata rentan mengalami bullying.
Berdasarkan hasil fokus grup diskusi dengan guru dan siswa diperoleh tanggapan
yang cukup baik untuk pembuatan suatu bentuk peraturan atau model tata tertib
tentang pencegahan bullying. Peraturan ini dibuat dengan tujuan untuk melengkapi
tata tertib yang dimiliki oleh sekolah-sekolah yang menjadi mitra penelitian yang
belum mengatur hal tentang bullying. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa para siswa menyambut baik jika dibuat sebuah tata tertib yang mengatur
tentang bullying. Para siswa juga mendukung keterlibatan mereka dalam pembuatan
tata tertib tentang bullying tersebut karena persoalan bullying dan tata tertib yang
dibuat menyangkut kepentingan mereka sebagai siswa yang sering menjadi korban
(Saraswati dan Hadiyono, 2015). Pelibatan siswa dalam kegiatan ini untuk
memberikan ruang bagi siswa dalam menjalankan hak berpendapatnya yang dijamin
dan dilindungi oleh pemerintah melalui UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
Model tata-tertib sekolah yang telah dibuat melalui kegiatan fokus grup
diskusi mengatur hal-hal yang perlu dituangkan dalam sebuah peraturan. Model tata
tertib tentang bullying ini memberikan pengertian tentang definisi bullying, jenis-jenis
bullying dan bentuk sanksi, alur pemulihan terhadap korban dan alur penyelesaian
dalam hal terjadi bullying. Selain itu, model ini juga mengatur mengenai alur
pemulihan korban dan penyelesaian yang telah disesuaikan dengan sistem restorative
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justice untuk memenuhi hak-hak anak, baik sebagai pelaku-korban ataupun saksi,
yang dijamin dan dilindungi oleh UU Perlindungan Hak Anak.
Melalui model Tata tertib sekolah tentang bullying ini diharapkan dapat
menciptakan sekolah situasi sekolah yang harmonis. Situasi sekolah ini juga dapat
diartikan sebagai suatu suasana atau kualitas dari sekolah untuk membantu individu
masing-masing merasa berharga secara pribadi, bermartabat dan mempunyai peran
penting untuk bersama-sama menciptakan perasaan memiliki terhadap segala sesuatu
di sekitar lingkungan sekolah (Freiberg, 2005). Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif dapat meningkatkan kualitas para
siswa dan guru serta lingkungan sekolah. Iklim sekolah yang positif contohnya adalah
adanya kejelasan peraturan sekolah terhadap perilaku kekerasan yang diberlakukan
secara konsisten, hubungan guru dan siswa yang dapat mendukung siswa, dan
keterlibatan siswa dalam pembuatan keputusan dan rancangan untuk pencegahan
kekerasan di sekolah. Iklim sekolah yang positif berhubungan dengan rendahnya
tingkat korban kekerasan di sekolah (Kassabri MK, Benbenishty R, Astor RA, 2005).
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lanjutan
mengenai evaluasi Tata tertib sekolah anti bullying/kekerasan untuk memenuhi hak-
hak anak sekolah di Kota Semarang” melalui model tata tertib sekolah anti
kekersan/bullying yang telah dibuat ke dalam sebuah buku saku. Pemberlakuan
peraturan sekolah tentang perilaku kekerasan dan bullying yang jelas dan dipahami
oleh guru dan siswa diharapkan dapat menjadi kunci utama untuk mencegah dan
mengurangi angka kekerasan di sekolah. Mengingat bahwa masalah
kekerasan/bullying oleh guru terhadap siswa atau antara siswa adalah masalah
perlindungan hak-hak anak di bidang pendidikan, maka tata tertib sekolah yang anti
kekerasan atau bullying sangat mutlak diperlukan dan diterapkan. Pihak
penyelenggara sekolah pun wajib menyebarluaskan tata tertib tersebut baik melalui
program orientasi sekolah maupun kampanye anti kekerasan/bullying yang dilakukan
secara berkelanjutan.
1.2. Perumusan masalah
Pada tahun II adalah:
1. Bagaimanakah evaluasi dan penyempurnaan dilakukan terhadap tata tertib sekolah
anti kekerasan/bullying beserta sanksinya terhadap terjadinya kekerasan/bullying?
2. Bagaimanakah tata tertib sekolah beserta sanksi dibuat oleh pihak sekolah, guru
dan siswa bermanfaat untuk mencegah kekerasan di sekolah?
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3. Bagaimana rekomendasi yang disampaikan kepada Dinas Pendidikan akan
direspon agar model tata tertib dapat menjadi suatu kebijaksanaan atau policy
yang diterapkan di sekolah dan mendukung penghapusan bullying/kekerasan di
sekolah?
1.3. Tujuan Penelitian:
Pada tahun II adalah untuk:
1. Mengetahui pelaksanaan tata tertib sekolah beserta sanksi dibuat oleh pihak
sekolah, guru dan siswa dapat mencegah kekerasan di sekolah.
2. Melakukan evaluasi tata tertib sekolah anti kekerasan/bullying beserta sanksinya
terhadap terjadinya kekerasan/bullying.
3. Merekomendasikan tata tertib yang telah dievaluasi dan disempurnakan kepada
Dinas Pendidikan Kota Semarang untuk dimintakan tanggapannya agar dapat
menjadi suatu kebijaksanaan atau policy yang mendukung penghapusan
bullying/kekerasan di sekolah.
1.4. Urgensi Penelitian
Urgensi penelitian ini adalah untuk menunjukkan pentingnya pelaksanaan dan
evaluasi suatu tata tertib sekolah yang anti kekerasan/bullying dan merekomendasikan
kepada Dinas Pendidikan Kota Semarang agar menjadi kebijaksanaan atau policy
yang diterapkan ke semua sekolah di Kota Semarang untuk merespon kekerasan
/bullying yang sering terjadi di sekolah-sekolah.  Dengan demikian kontribusi ilmiah
dari penelitian ini adalah membuat tata tertib sekolah yang dapat diterapkan di
sekolah-sekolah dalam skala lebih luas (tidak hanya di sekolah menengah atas yang
diteliti, melainkan seluruh sekolah di Kota Semarang) sebagai upaya perlindungan
dan pemenuhan hak-hak anak di bidang pendidikan dari perilaku kekerasan/bullying
di sekolah melalui tata tertib sekolah yang anti kekerasan/bullying.
1.5. Temuan yang ditargetkan
Secara deskriptif penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan pelaksanaan
tata tertib dan evaluasi terhadap model tata tertib sekolah yang anti
kekerasan/bullying, dan memberikan rekomendasi kepada Dinas Pendidikan Kota
Semarang agar dapat diterapkan di semua sekolah guna mencegah atau menekan
terjadinya kekerasan/bullying di masing-masing sekolah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Hak-Hak Anak Menurut UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
UU Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak mengatur hak-hak anak
diberbagai bidang, seperti: pendidikan, agama, social.  Pada prinsipnya setiap anak berhak
untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi
(pasal 4). Hak atas suatu nama sebagai identitas dan status kewarganegaraan (pasal 5) dan
Hak untuk beribadah, berpikir dan berekspresi (Pasal 6).
Khusus di bidang pendidikan, anak-anak mempunyai hak memperoleh pendidikan
dan pengajaran dalam rangka mengembangkan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakatnya, termasuk anak cacat dan anak dengan keunggulan (ps.9 ayat 1
dan 2).    Anak juga memiliki hak untuk menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima,
mencari dan memberikan informasi demi pengembangan diri sesuai nilai-nilai kesusilaan dan
kepatutan.(Pasal 10). Selain itu, anak juga mempunyai hak untuk istirahat dan memanfaatkan
waktu luang, bergaul, bermain, berekreasi (Pasal 11).
Untuk memaksimalkan hak-hak anak atas tumbuh kembangnya maka ada kewajiban
bagi setiap orang dewasa untuk memperlakukan anak-anak berdasarkan harkat dan
martabatnya sebagai manusia. Oleh karena itu, setiap anak selama pengasuhan orang tua,
wali atau pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat
perlindungan dari perlakuan: diskriminasi, eksploitasi (ekonomi dan seksual), penelantaran,
kekejaman, kekerasan, penganiayaan, ketidakadilan dan perlakuan salah lainnya (Pasal 13).
Selanjutnya dalam Pasal 49 dan Pasal 50 UU Perlindungan Anak juga ditegaskan
bahwa  Negara, pemerintah, keluarga dan orangtua wajib memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan dan pendidikan tersebut diarahkan
pada pengembangan sikap dan kemampuan kepribadian anak, bakat, kemampuan mental dan
fisik sampai mencapai potensi yang optimal. Selain itu, pendidikan anak harus dilakukan
tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, etnik, budaya dan bahasa,
status hukum anak, urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik dan atau mental.
UU Perlindungan Anak tidak memberikan definisi mengenai kekerasan terhadap
anak. Dalam pasal 1 butir 2, undang-undang ini hanya mendefinisikan perlindungan anak
sebagai segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat
hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan
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martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Dengan
demikian segala pelanggaran atau tidak terpenuhinya hak-hak anak yang sudah diatur dalam
undang-undang tersebut merupakan bentuk kekerasan terhadap anak
Meskipun tidak ada definisi yang jelas mengenai kekerasan terhadap anak, kenyataan
menunjukkan bahwa kekerasan atau bullying dengan segala macam terhadap anak di sekolah
di Indonesia masih sering terjadi (Yayasan Sejiwa, 2008). Untuk mengetahui lebih jelas
mengenai pengertian kekerasan/bullying terhadap anak di sekolah, berikut pemaparan
mengenai faktor penyebab kekerasan/bullying.
a. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying/Kekerasan terhadap Anak di Sekolah
Bullying diartikan oleh Olweus sebagai perilaku agresif yang dimaksudkan untuk
membuat orang lain merasa kesusahan, perilaku ini dilakukan berulang-ulang, dari waktu ke
waktu dan berlangsung dalam suatu hubungan yang tidak terdapat keseimbangan kekuasaan
atau kekuatan di dalamnya. Selanjutnya Olweus membagi bullying ke dalam tiga aspek,
yaitu: verbal, indirect dan physical. Terdapat tiga aspek bullying, yaitu verbal, indirect dan
physical. Verbal artinya mengatakan sesuatu yang bertujuan untuk menyakiti atau
menertawakan seseorang, misalnya menjadikannya bahan lelucon dengan menyebut/menyapa
dengan nama yang menyakiti hati, atau menceritakan kebohongan atau menyebarkan rumor
yang keliru tentang seseorang. Indirect, artinya sepenuhnya menolak atau mengeluarkan
seseorang dari kelompok pertemanan atau meninggalkannya dari berbagai hal secara
disengaja, dan mencoba membuat siswa yang lain tidak menyukainya. Physical, berupa
tindakan fisik yang brtujuan menyakiti, seperti memukul, menendang, mendorong,
mempermainkan dan meneror (Solberg &Olweus, 2003).
Bullying adalah penghambat besar bagi seorang anak untuk mengaktualisasikan diri.
Bullying tidak memberi rasa aman  dan nyaman, membuat para korban bullying merasa takut
dan terintimidasi, rendah diri serta tak berharga, sulit berkonsentrasi dalam belajar, tidak
bergerak untuk bersosialisasi dengan lingkungannya, enggan bersekolah, pribadi yang tidak
percaya diri dan sulit berkomunikasi, sulit berpikir jernih sehingga prestasi akademisnya
dapat terancam merosot. Para korban bullying juga dapat kehilangan rasa percaya diri sebagai
akibat lingkungan yang banyak menyakiti dirinya (Yayasan SEJIWA, 2008).
Menurut Astuti (2008), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya
bullying:




4. Keluraga yang tidak rukun
5. Situasi sekolah yang tidak harmonis
6. Karakter individu
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain karena kekerasan terhadap anak
telah diyakini oleh para peneliti sangat multifactor atau multilevel, yang melibatkan
pengalaman individu, keluarga, institusi social dan peran pemerintah (Belsky, 2008).
Salah satu faktor yang berpengaruh sebagai pemicu terjadinya bullying adalah situasi
sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif. Situasi sekolah ini juga dapat diartikan
sebagai suatu suasana atau kualitas dari sekolah untuk membantu individu masing-masing
merasa berharga secara pribadi, bermartabat dan mempunyai peran penting untuk bersama-
sama menciptakan perasaan memiliki terhadap segala sesuatu di sekitar lingkungan sekolah
(Freiberg, 2005).
Terdapat tiga unsur yang mendukung iklim sekolah yang positip:
1. Kebijakan Sekolah yang menentang segala bentuk kekerasan yang dibuat dengan
jelas, pasti dan adil untuk semua pihak;
2. Dukungan guru kepada siswa;
3. Partisipasi siswa dalam perencanaan dan pembuatan keputusan yang berkaitan dengan
pencegahan kekerasan di sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif dapat meningkatkan
kualitas para siswa dan guru serta lingkungan sekolah. Iklim sekolah yang positif
berhubungan dengan rendahnya tingkat korban kekerasan di sekolah (Kassabri MK,
Benbenishty R, Astor RA, 2005). Oleh karena itu keterlibatan tiga unsur tersebut mutlak
diperlukan untuk membuat tata tertib yang mampu merespon dengan baik kekerasan/bullying
terhadap siswa di sekolah sehingga hak-hak siswa untuk terbebas dari kekerasan terpenuhi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Data dan Metode Pengumpulannya
Untuk menjawab permasalahan dalam mengidentifikasi bentuk kekerasan/bullying di
sekolah, memformulasi tata tertib sekolah yang anti kekerasan/bullying dibutuhkan
sejumlah data yang berupa: data sekunder dan primer.
a. Data sekunder dikumpulkan dengan melakukan studi pustaka.
Jenis data kepustakan atau sekunder dicari dari referensi utama, yaitu:
1. Bersifat umum, terdiri dari buku-buku teks atau literatur kontemporer atau
pengetahuan ilmiah yang baru berisi petunjuk tentang obyek penelitian
2. Bersifat khusus terutama dokumen atau naskah perundang-undangan.
b. Data Primer
b.1. Obyek penelitian dalam hal ini meliputi:
1. Sekolah
Sekolah yang menjadi obyek penelitian adalah sekolah menengah atas di Kota
Semarang sebanyak 10 (sepuluh) sekolah sebagai pilot proyek penelitian tahap
kedua.
Sekolah yang akan menjadi pilot proyek adalah:
1.1. SMA Negeri 3
1.2. SMA Negeri 9
1.3. SMA Sedes Sapaintiae
1.4. SMA Kristen YSKI
1.5. SMA Teuku Umar
1.6. SMA Sint Luis
1.7. SMA Pangudi Luhur Don Bosko
1.8. SMA Karang Turi
1.9. SMA Institut Indonesia
1.10.SMA Nasima
b.2. Pengumpulan Data
Pada tahun kedua, pengumpulan data tentang pelaksanaan tata tertib sekolah
yang responsive anti kekerasan/bullying (yang telah dibuat di tahun pertama)
akan dilakukan dengan cara:
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Focus group discussion (FGD) dan workshop dilakukan untuk mengevaluasi
kelebihan dan kelemahan tata tertib sekolah. Melalui FGD dan workshop juga
akan dilakukan perbaikan untuk menyempurnakan tata tertib sekolah yang ada;
FGD dan workshop akan melibatkan siswa dan guru, dan Dinas Pendidikan
Kota Semarang. Kemudian buku saku disosialisasikan ke sekolah. Selanjutnya,
mengedarkan daftar pertanyaan kepada murid kelas X, XI. Daftar pertanyaan
ini digunakan untuk mengetahui pengalaman siswa tentang buku saku “Tata
tertib anti kekerasan/bullying” setelah diterapkannya peraturan sekolah yang
memuat ketentuan, unsur, sanksi atas tindak bullying/kekerasan, upaya
pemulihan korban, upaya penyelesaian yang ditempuh apabila terjadi konflik
untuk menghindari pemidanaan anak.
Responden sejumlah 60 orang di tiap-tiap sekolah, yang terdiri dari: siswa
perwakilan kelas X, XI dari masing-masing sekolah yang menjadi obyek
penelitian.
3.2. Metode Analisa data
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa
kualitatif, yaitu analisa data non statistik yang disesuaikan dengan data yang akan
dikumpulkan, yaitu data yang diskriptif atau data vektular.
3.3.Lokasi Penelitian




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.Evaluasi dan Penyempurnaan Tata-Tertib Sekolah anti Kekerasan/Bullying Beserta
Sanksinya terhadap Terjadinya Kekerasan/Bullying
Melalui kegiatan lokakarya dan fokus grup diskusi yang telah diselenggarakan pada
hari Kamis, 2 April 2016, maka diperoleh saran dari peserta yang menjadi responden dalam
Pelaksanaan Tata tertib sekolah anti
bullying/kekerasan di sekolah-sekolah
yang menjadi pilot project.
1.Evaluasi terhadap pelaksanaan tata
tertib;
2. Penyempurnaan tata tertib sekolah
anti kekerasan/bullying
Rekomendasi kepada Diknas
Pendidikan Kota Semarang tentang
Pemberlakuan tata tertib sekolah anti
kekerasan/bullying yang ideal di
seluruh sekolah di Kota Semarang.
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penelitian ini untuk menyempurnakan konsep tata tertib yang telah dihasilkan melalui
penelitian tahap pertama.
Saran-saran dari peserta (yang terdiri dari guru SMA dan siswa) untuk perbaikan tata
tertib sebelum diterapkan ke sekolah-sekolah seperti yang ada di dalam tabel berikut:
Tabel 1. Saran dan Rekomendasi Penyempurnaan Tata-Tertib Sekolah
No Saran Bentuk Keterangan






2 Menentukan sanksi verbal ,
sosial, cyber bullying
Sanksi sosial Di beberapa sekolah
sudah dilakukan.
Misal di YSKI
3 Bentuk-bentuk sosialisasi Mendatangkan pihak luar: Dinas,
Kepolisian
Don Bosko
4 Menumbuhkan kepekaan Perlu sosialisasi, minta maaf Di YSKI, Karangturi
5 Penambahan jenis bullying
atau contohnya yang konkrit
Pemanggilan nama orangtua, jenis
kelamin, SARA
Cara mengucapkan berpengaruh
6 Tempat pengaduan Sistem atau prosedur dibentuk di
sekolah-sekolah untuk
menyelesaiakan perselisihan




9 Perlu ada sistem dan prosedur
penyelesaian
Tidak hanya menangani korban tetapi








10 Bullying di luar sekolah
dengan pelaku anak sekolah
Rekomendasi ke Dinas
11 Harapan agar guru tidak
membully
Sumber:  Data terolah, 2016
Berdasarkan saran dari para peserta tersebut, maka dilakukan perubahan dan
penambahan seperti perubahan penggunaan kata sanksi menjadi konsekuensi atau
pertanggungjawaban. Pada bab 2 dan 3, semua kata yang semula menggunakan sanksi diganti
menjadi pertanggungjawaban. Penggunaan kata sanksi menurut guru dan siswa memberi
dampak psikologis yang tidak baik, sehingga lebih baik jika diperhalus dan diganti dengan
pertanggungjawaban. Selain itu, terdapat juga penambahan contoh perundungan dan
penambahan cara pengaduan. Berikut ini adalah perbaikannnya.
Tabel 2. Format perubahan tata tertib
No Format awal Format Perubahan Keterangan
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Pengertian Bullying
Bullying adalah suatu tindakan dan
pengulangan tindakan dari seseorang
atau kelompok yang memiliki
keinginan  untuk menyakiti
seseorang yang terjadi karena adanya
ketidakseimbangan kekuatan yang
dapat mengakibatkan pihak
yang lemah terancam jiwanya,




Perundungan/ Bullying adalah suatu
tindakan dan pengulangan tindakan
dari seseorang atau kelompok yang
memiliki keinginan untuk menyakiti
seseorang yang terjadi karena adanya
ketidakseimbangan kekuatan yang
dapat mengakibatkan pihak yang
lemah terancam jiwanya,terhambat
perkembangan jiwa dan hilangnya
kesempatan untuk mengembangkan
diri.
(Disarikan dari berbagai sumber:
Rigby, ‘Consequences of Bullying in
Schools’ The Canadian Journal of
Psychiatry—In Review (2005) (48) (9)
584; Coloroso, ‘A Bully’s Bystanders
are Never Innocent’ The Education
Digest.(2005) 70 (8), 49; Rigby K,
‘What Schools Can Do about Bullying.





Pasal 6 (b) Peraturan
Pemerintah Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 82 Tahun








2.2.1.1. Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan atau
menyakiti hati ;
2.2.1.2. Mengatakan atau
menuliskan sesuatu yang kasar atau
menyakiti hati;
2.2.1.3. Komentar yang bersifat seksual yang
tidak pantas; Mengancam.
2.2.2. Bullying Social/Relasi
2.2.2.1. Menolak atau mengeluarkan
seseorang dari kelompok
Pertemanan;
2.2.2.2.  Mengucilkan teman;
2.2.2.3.  Menyebar Gosip;
2.2.2.4.  Mempermalukan





2.3.1.1. Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan
atau menyakiti hati, pemanggilan nama
orangtua,   pemanggilan dengan
menyebut jenis kelamin dan berbau
SARA (Pertanggungjawaban:
RINGAN);
2.3.1.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau
menyakiti hati;
(Pertanggungjawaban: SEDANG);
2.3.1.3. Komentar yang bersifat




2.2.2.5.  Membujuk orang lain
untuk tidak berteman dengan
seseorang.
2.2.3. Bullying Fisik







2.2. 3.3. Membuat gerakan atau
sikap badan yang kasar.
2.2.4. Cyber Bullying
2.2. 4.1.Menyebut dengan nama













mengancam seseorang melalui pesan
elektronik/media social;
2.2. 4.5. Mengirim/memposting












2.3.2.4. Mempermalukan seseorang di
depan umum;
2.3.2.5. Membujuk orang lain untuk
tidak berteman dengan seseorang;
2.3.2.6. Memaksa seseorang untuk










2.3 3.3. Membuat gerakan atau sikap
badan yang kasar;
2.3.4. Perundungan/Bullying di
Media Sosial atau Cyber Bullying
(Pertanggungjawaban: BERAT)
2.3.4.1.Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan atau
menyakiti hati melalui pesan
elektronik/media sosial;
2.3.4.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau  menyakiti hati
melalui pesan elektronik/media social;
2.3.4.3. Komentar yang bersifat
seksual melalui pesan
elektronik/media sosial;




gambar yang tidak senonoh  melalui
pesan elektronik/media social.
Pengaduan belum dimasukkan Pengaduan
Pengaduan di sekolah dapat
disampaikan siswa kepada guru kelas
guru bimbingan dan konseling, wakil
Kepala Sekolah bagian        kesiswaan,
atau Kepala Sekolah. Berdasarkan
Pasal 8 Peraturan  Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan No. 82
Tahun  2015 tentang Pencegahan
dan Penanggulangan Tindak
Kekerasan di  Lingkungan Satuan
Pendidikan dinyatakan bahwa untuk
mencegah  perundungan/bullying
berkelanjutan maka perlu ada tindakan
pencegahan dengan cara melakukan
pengaduan melalui:
3.4.1.  laman pengaduan
http://sekolahaman.kemdikbud.go.id;
3.4.2. layanan pesan singkat ke 0811-
976-929;
3.4.3. telepon ke 021-5790-3020 atau
021-570-3303;
3.4.4. faksimile ke 021-5733125;
3.4.5. email
laporkekerasan@kemdikbud.go.id
3.4.6. nomor telepon kantor polisi
terdekat;
3.4.7. nomor telepon kantor dinas
pendidikan setempat; dan
3.4.8. nomor telepon sekolah.
Aturan
3.1.1. DILARANG MELAKUKAN
BULLYING DI SEKOLAH dalam
bentuk apapun baik bullying verbal,
phisik, sosial/relational dan cyber
bullying.
3.1.2. Semua pihak yang melakukan
bullying akan dikenai sanksi. Sanksi
dapat berupa sanksi ringan, sedang
dan berat..
3.1.3. Bagi siapa saja yang menjadi korban
bullying dapat melaporkan kepada
pihak-pihak di sekolah yang telah
diberi kewenangan untuk mendapat
pendampingan.
3.2.Jenis Bullying dan Penggolongan
Sanksi
3.2.1.. Bullying verbal:
3.2.1.1. Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan atau
menyakiti hati; Sanksi: RINGAN)
3.2.1.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau menyakiti
hati; (Sanksi: SEDANG)
3.2.1.3. Komentar yang bersifat









SEKOLAH dalam bentuk apapun baik
bullying verbal, phisik,
sosial/relational dan media sosial.






3.1.6. Bagi siapa saja yang menjadi korban
bullying dapat melaporkan kepada
pihak-pihak di sekolah yang telah






3.2.1.1. Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan atau
menyakiti hati, menyebut dengan nama
panggilan orangtua, jenis kelamin atau
SARA (Pertanggungjawaban:
RINGAN)
3.2.1.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau       menyakiti
hati; (Pertanggungjawaban:
SEDANG);
3.2.1.3. Komentar yang bersifat
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3.2. 2.1. Menolak atau mengeluarkan
seseorang dari kelompok
pertemanan;
3.2.2.2.  Mengucilkan teman;
3.2.2.3.  Menyebar Gosip;
3.2.2.4.  Mempermalukan seseorang
di depan umum;
3.2.2.5.  Membujuk orang lain untuk
tidak berteman dengan seseorang;








3.2.3.3. Membuat gerakan atau sikap
badan yang kasar.
3.2.4. Cyber Bullying (Sanksi:
BERAT)
3.2.4.1. Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan atau
menyakiti hati melalui  pesan
elektronik/media sosial;
3.2.4.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau menyakiti
hati melalui pesan elektronik/media
social;
3.2. 4.3. Komentar yang bersifat
seksual melalui pesan Elektronik atau
media sosial;




gambar yang tidak senonoh melalui
pesan elektronik/media social.
3.3. Jenis sanksi
1. Pelanggaran ke-1 : diberi 1 tugas
sosial (Ringan)
2. Pelanggaran ke-2 : diberi2 tugas
sosial (Ringan)
3. Pelanggaran ke-3 : orang tua
diundang ke sekolah, siswa membuat
Surat Pernyataan yang
ditandatangani orang tua, skorsing di
sekolah (diberi 3 tugas sosial) dan
meminta tugas dari guru mata
pelajaran hari tersebut (Sedang)
4. Pelanggaran ke-4 : orang tua
diundang ke sekolah, siswa membuat







3.2.2.1. Menolak atau mengeluarkan
seseorang dari kelompok Pertemanan;
3.2.2.2. Mengucilkan teman;
3.2.2.3. Menyebar Gosip;
3.2.2.4. Mempermalukan seseorang di
depan umum;
3.2.2.5.  Membujuk orang lain untuk
tidak berteman dengan  seseorang;
3.2.2.6. Memaksa seseorang











3.2.3.3. Membuat gerakan atau sikap
badan yang kasar.
3.2.4. Perundungan/Bullying di
Media Sosial atau Cyber Bullying
(Pertanggungjawaban: BERAT)
3.2.4.1. Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan atau
menyakiti hati melalui  pesan
elektronik/media sosial;
3.2.4.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau   menyakiti
hati melalui pesan elektronik/media
social;
3.2.4.3. Komentar yang bersifat
seksual melalui pesan
elektronik/media sosial;




gambar yang tidak senonoh
Melalui pesan elektronik/media social.
3.3. Jenis Konsekuensi
6. Pelanggaran ke-1 : diberi 1 tugas sosial
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Surat Pernyataan bermaterai yang
ditandatangani orang tua, dan
diskorsing dirumah selama 1 hari
(Berat)
5. Pelanggaran ke-5: Siswa
dikembalikan ke orang tua (Berat)
Contoh tugas sosial :
1. Menyapu, mengepel;
2. Membersihkan kaca, pintu, meja
dikelas, di laboratorium, lorong
kelas, perpustakaan,
3. Menyiram tanaman
4. Membersihkan kamar mandi.
(Ringan)
7. Pelanggaran ke-2 : diberi2 tugas sosial
(Ringan)
8. Pelanggaran ke-3 : orang tua diundang
ke sekolah, siswa membuat Surat
Pernyataan yang ditandatangani
orangtua, skorsing di sekolah (diberi 3
tugas sosial) dan meminta tugas dari
guru mata pelajaran hari tersebut
(Sedang)
9. Pelanggaran ke-4 : orang tua diundang
ke sekolah, siswa membuat Surat
Pernyataan bermaterai yang
ditandatangani orang tua, dan
diskorsing di sekolah selama 1 hari
dan diberi tugas sosial (Berat)
10. Pelanggaran ke-5: Siswa dikembalikan
ke orang tua (Berat)
Contoh tugas sosial :
5. Menyapu, mengepel;
6. Membersihkan kaca, pintu, meja
dikelas, di laboratorium, lorong kelas,
perpustakaan;
7. Menyiram tanaman;
8. Membersihkan kamar mandi;
9. Melakukan tugas sosial di Panti
Asuhan.
Sumber: Data terolah, 2016
2.Buku Saku tentang Tata Terib Sekolah
TATA TERTIB SEKOLAH
ANTI  PERUNDUNGAN/BULLYING
Disusun oleh Tim Peneliti:
1. RikaSaraswati, SH.CN.M.Hum.Ph.D
2.   V. Hadiyono, SH.M.Hum
(Fakultas Hukum dan Komunikasi Unika Soegijapranata)
Kata Pengantar
Puji Tuhan kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena Atas berkat dan
karunianya maka buku saku tentang Tata tertib sekolah anti bullying dapat dicetak. Gagasan
membuat tata tertib sekolah anti bullying dilatarbelakangi keprihatinan tim peneliti dari
Fafultas Hukum dan Komunikasi Unika Soegijapranata atas maraknya sikap dan perilaku
bullying yang terjadi di sekolah, khususnya yang dilakukan oleh siswa terhadap siswa. Untuk
menjawab keprihatinan tersebut dan keinginan mencegah dan mengurangi bullying di
sekolah, selanjutnya tim peneliti melakukan penelitian di Kota Semarang dan mengajak guru
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dan siswa di sekolah-sekolah yang diteliti untuk bersama-sama merumuskan tata tertib
sekolah anti bullying.
Proses awal buku saku tentang tata tertib anti perundungan/bullying ini dilakukan
oleh tim perumus yang terdiri dari Dra. Asri Orbaningsih (SMA Teuku Umar, Semarang),
Dra. Clara Afra P (SMA Sint Luis, Semarang), Dra. Theresia Endang Dwi S (SMA Don
Bosko, Semarang), Dyah Ayu Pitaloka B, S.Psi (SMA Kristen YSKI, Semarang) dan tim
peneliti. Rumusan draf kemudian disampaikan kepada seluruh sekolah yang diteliti pada
bulan 28 April 2016 di Unika Soegijapranata melalui kegiatan Fokus Grup Diskusi (FGD).
Setelah mendapatkan saran dari Dinas Pendidikan Kota Semarang dan peserta guru dan siswa
dari sekolah yang menjadi mitra peneliti dan yang hadir dalam kegiatan FGD tersebut (SMA
N 3, SMA N 9, SMA N 10, SMA Sint Louis, SMA PL Don Bosko, SMA Sedes Sapiantiae,
SMA Nasima, SMA Institut Indonesia, SMA Karang Turi, SMA YSKI, SMA Teuku Umar),
maka tim peneliti merumuskan dan
menyusunnya kembali untuk disampaikan kepada guru dan siswa.
Semoga buku saku ini bermanfaat untuk komunitas sekolah sebagai salah satu sarana
mencegah dan mengurangi perundungan/bullying dan segala bentuk kekerasan di sekolah.






Bab 1.Hak Anak di Sekolah
Bab 2. Pengertian dan Jenis Bullying
Bab 3. Tata tertib Sekolah anti bullying
3.1. Bunyi Aturan
3.2. Jenis Bullying dan Sanksi
3.3. Pengaduan
Bab 4. Alur Pemulihan Korban
Bab 5. Alur Penanganan Pelanggaran
BAB 1. Pengertian Anak dan Hak-Hak Anak
1.Pengertian Anak
1.1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan (Pasal 1 angka 1 UU  No.35 Tahun 2014;
1.2. Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk  menjamin dan  melindungi Anak dan
hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan  berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat  perlindungan
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dari kekerasan dan diskriminasi.(Pasal 1 angka 2 UU No.35 Tahun 2014);
1.3. Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap Anak yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau  penelantaran,
termasuk ancaman untuk  melakukan perbuatan,  pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum (Pasal 1 angka 15a UU No.35 Tahun 2014).
2. Hak-Hak Anak di Bidang Pendidikan
Diatur di dalam.Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, dan Undang-
Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak.
3. Hak-Hak Anak di Sekolah:.
3.1. Setiap Anak berhak memperoleh pendidikan
dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakat (Pasal 9 ayat 1 UU
No.35 Tahun 2014);
3.2. Setiap Anak berhak mendapatkan
perlindungan di satuan pendidikan dari
kejahatan seksual dan kekerasan yang
dilakukan oleh pendidik, tenaga pendidikan,
sesama peserta didik, dan/atau pihak lain
(Pasal 9  ayat 1a UU No.35 Tahun 2014);
3.3. Anak Penyandang Disabilitas berhak
memperoleh  pendidikan luar biasa dan Anak
yang memiliki keunggulan berhak
mendapatkan pendidikan khusus (Pasal 2 UU
No.35 Tahun 2014).
3.4. Anak memiliki hak untuk menyatakan dan
didengar pendapatnya, menerima, mencari
dan memberikan informasi demi
pengembangan diri sesuai nilai-nilai
kesusilaan dan kepatutan.(Pasal 10 UU
No.23 Tahun 2002).
3.5. Anak mempunyai hak untuk istirahat dan
memanfaatkan waktu luang,bergaul, bermain,
berekreasi (Pasal 11 UU No.35 Tahun 2014).
3.6. Negara, pemerintah, keluarga dan orangtua
wajib memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada anak untuk memperoleh
pendidikan dan pendidikan tersebut
diarahkan pada pengembangan sikap dan
kemampuan kepribadian anak, bakat,
kemampuan mental dan fisik sampai
mencapai potensi yang optimal (Pasal 49 UU
No. 23 Tahun 2002);
3.7. Pendidikan anak harus dilakukan tanpa
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membedakan suku,  agama, ras, golongan, jenis kelamin, etnik, budaya dan bahasa,
status hukum anak, urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik dan atau mental (Pasal 50
UU No. 23 Tahun 2002).
4. Hak-Hak Anak Berhadapan dengan Hukum
4.1. Pengertian anak berhadapan dengan hukum
(ABH) Anak yang Berhadapan dengan
Hukum adalah anak yang berkonflik
dengan hukum terdiri dari: anak yang
melakukan tindak pidana (pelaku), anak yang
menjadi korban tindak pidana, dan anak yang
menjadi saksi tindak pidana.
4.2. Anak-anak yang berhadapan dengan hukum
mendapatkan perlindungan khusus menurut
UU No. 23 Tahun 2002 dan UU No. 11
tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak (SPPA). Menurut ketentuan Pasal 5
UU SPPA, Sistem Peradilan Pidana Anak
penyelesaian kasus yang melibatkan anak
wajib mengutamakan pendekatan Keadilan
Restoratif.
4.3. Keadilan restoratif secara terminologis
merupakan sebuah konsep dalam penyelesaian masalah kejahatan/ tindakan kriminal
yang terjadi dengan penekanan pada pemulihan hak – hak korban.
Pendekatan keadilan restoratif memandang bahwa kejahatan atau tindakan kriminal tidak
hanya bermuara pada penghukuman bagi
pelaku, tetapi juga memperhatikan kepentingan korban, penyelesaiannya dapat dilakukan
dengan melibatkan kedua belah pihak   tersebut dan tidak harus berujung pada
pemidanaan/penjara.
4.4. Pasal 6 UU SPPA mengatur mengenai
diversi. Diversi bertujuan untuk mencapai
perdamaian antara korban dan   pelaku Anak;
menyelesaikan perkara Anak di luar proses
peradilan; menghindarkan Anak dari
perampasan kemerdekaan; mendorong
masyarakat untuk berpartisipasi; dan
menanamkan rasa tanggung jawab kepada
Anak.
Bab 2. Pengertian dan Jenis Perundungan/Bullying
2.1. Pengertian Perundungan/Bullying
Perundungan/ Bullying adalah suatu tindakan dan pengulangan tindakan dari seseorang
atau kelompok yang memiliki keinginan  untuk menyakiti seseorang yang terjadi karena
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adanya ketidakseimbangan kekuatan yang dapat mengakibatkan pihak yang lemah
terancam jiwanya,terhambat perkembangan jiwa dan hilangnya  kesempatan untuk
mengembangkan diri.
(Disarikan dari berbagai sumber: Rigby, ‘Consequences of Bullying in Schools’ The Canadian
Journal of Psychiatry—In Review (2005) (48) (9) 584; Coloroso, ‘A Bully’s Bystanders are
Never Innocent’ The Education Digest.(2005) 70 (8), 49; Rigby K, ‘What Schools Can Do about
Bullying. Professional Reading Guide for Educational Administrators (1995) 17(1), 1-5)
2.2. Pengertian Perundungan/Bullying
menurut Pasal 6 (b) PeraturanPemerintah
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 82 Tahun 2015 tentang  Pencegahan
dan Penanggulangan Tindak Kekerasan
di Lingkungan Satuan Pendidikan:
Tindakan mengganggu, mengusik terus-
menerus, atau menyusahkan.
2.3. Jenis-Jenis Perundungan/Bullying dan
Penggolongan  Pertanggungjawaban
2.3.1. Perundungan/Bullying Verbal:
2.3.1.1. Menyebut dengan nama panggilan
yang merendahkan  atau menyakiti hati, pemanggilan nama orangtua,
pemanggilan dengan menyebut jenis kelamin dan berbau SARA
(Pertanggungjawaban: RINGAN);
2.3.1.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau                   menyakiti hati
(Pertanggungjawaban: SEDANG);













2.3.2.4. Mempermalukan seseorang di
depan umum;
2.3.2.5. Membujuk orang lain untuk tidak
berteman dengan seseorang;
2.3.2.6. Memaksa seseorang untuk





2.3.3.1. Memukul, menampar, mencubit,
menendang,
mendorong, menelikung dan tindakan/serangan terhadap fisik seseorang;
2.3.3.2. Mengambil/merusak barang milik
korban;
2.3 3.3. Membuat gerakan atau sikap
badan yang kasar;
2.3.4. Perundungan/Bullying di Media Sosial
atau Cyber Bullying (Pertanggungjawaban: BERAT)
2.3.4.1. Menyebut dengan nama panggilan
yang merendahkan atau menyakiti
hati melalui  pesan elektronik
/media sosial;
2.3.4.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau menyakiti hati melalui pesan elektronik/
media social;
2.3.4.3. Komentar yang bersifat seksual
melalui pesan elektronik/media
sosial;
2.3.4.4. Menyerang atau mengancam
seseorang melalui pesan
elektronik/media social;
2.3 4.5. Mengirim/memposting  gambar
yang tidak senonoh melalui pesan elektronik/media social.
Bab 3. Tata Tertib Sekolah
3.1. Aturan
3.1.7. DILARANG MELAKUKAN PERUNDUNGAN/BULLYING DI SEKOLAH
dalam bentuk apapun baik bullying verbal, phisik, sosial/relational dan media
sosial.
3.1.8. Semua pihak yang melakukan perundungan/bullying akan dikenai
pertanggungjawaban. Pertanggungjawaban dapat berupa pertanggungjawaban
ringan, sedang dan berat..
3.1.9. Bagi siapa saja yang menjadi korban bullying dapat melaporkan kepada pihak-
pihak di sekolah yang telah diberi kewenangan untuk mendapat pendampingan.
3.2. Jenis Perundungan/Bullying dan Penggolongan Pertanggungjawaban
3.2.1. Perundungan/Bullying Verbal:
3.2.1.1. Menyebut dengan nama panggilan
yang merendahkan  atau
menyakiti hati, menyebut dengan nama panggilan  orangtua, jenis kelamin
atau SARA (Pertanggungjawaban: RINGAN)
3.2.1.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau
menyakiti hati (Pertanggungjawaban: SEDANG);















3.2.2.4. Mempermalukan seseorang di
depan umum;








3.2.3.1. Memukul, menampar, mencubit,
menendang, mendorong,




3.2.3.3. Membuat gerakan atau sikap
badan yang kasar.
3.2.4. Perundungan/Bullying di Media Sosial
atau Cyber Bullying
(Pertanggungjawaban: BERAT)
3.2.4.1. Menyebut dengan nama
panggilan yang merendahkan
atau  menyakiti hati melalui
pesan elektronik/media sosial;
3.2.4.2. Mengatakan atau menuliskan
sesuatu yang kasar atau
menyakiti hati melalui pesan
elektronik/media social;
3.2.4.3. Komentar yang bersifat seksual
melalui pesan elektronik/media
sosial;
3.2.4.4. Menyerang atau mengancam
seseorang melalui pesan
elektronik/media social;
3.2.4.5. Mengirim/memposting  gambar
yang tidak senonoh melalui pesan elektronik/media social.
3.3. Jenis Konsekuensi
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11. Pelanggaran ke-1 : diberi 1 tugas sosial (Ringan)
12. Pelanggaran ke-2 : diberi2 tugas sosial (Ringan)
13. Pelanggaran ke-3 : orang tua diundang ke sekolah, siswa membuat Surat Pernyataan
yang ditandatangani orangtua, skorsing di sekolah (diberi 3 tugas sosial) dan meminta
tugas dari guru mata pelajaran hari tersebut (Sedang)
14. Pelanggaran ke-4 : orang tua diundang ke sekolah, siswa membuat Surat Pernyataan
bermaterai yang ditandatangani orang tua, dan diskorsing di sekolah selama 1 hari dan
diberi tugas sosial (Berat)
15. Pelanggaran ke-5: Siswa dikembalikan ke orang tua (Berat)
Contoh tugas sosial :
10. Menyapu, mengepel;
11. Membersihkan kaca, pintu, meja dikelas, di laboratorium, lorong kelas, perpustakaan;
12. Menyiram tanaman;
13. Membersihkan kamar mandi;
14. Melakukan tugas sosial di Panti Asuhan.
3.4. Pengaduan
Pengaduan di sekolah dapat disampaikan siswa kepada guru kelas, guru. Bimbingan dan
Konseling, wakil Kepala Sekolah bagian
kesiswaan, atau Kepala Sekolah.
Berdasarkan Pasal 8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 82 Tahun
2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan
Satuan Pendidikan dinyatakan bahwa untuk mencegah
perundungan/bullying berkelanjutan maka perlu ada tindakan pencegahan dengan cara
melakukan pengaduan melalui:
3.4.1.  laman pengaduan
http://sekolahaman.kemdikbud.go.id;
3.4.2. layanan pesan singkat ke 0811-976-929;
3.4.3. telepon ke 021-5790-3020 atau 021-570-
3303;
3.4.4. faksimile ke 021-5733125;
3.4.5. email laporkekerasan@kemdikbud.go.id 3.4.6. nomor telepon kantor polisi terdekat;
3.4.7. nomor telepon kantor dinas pendidikan
setempat; dan
3.4.8. nomor telepon sekolah.
Bab 4. Alur Pemulihan Bagi Korban
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Sumber: Rika Saraswati dan V. Hadiyono, 2015
Keterangan: BK (Guru Bimbingan dan Konseling); GA (Guru Agama), K  (Korban).
Pada alur ini, korban akanmendapat pendampingan dari guru BK atau guru
agama. Apabila korban mengalami pemulihan selama dibimbing oleh sekolah melalui
para guru ini maka alur pemulihan berhenti di sekolah. Akan tetapi, apabila ternyata
pihak sekolah tidak mampu menangani pemulihan maka korban akan dirujuk kepada
pihak ketiga yang terdiri dari para ahli, misalnya dokter jika terjadi cidera fisik,
psikiater atau psikolog jika tekanan atau gangguan mental yang dialami korban cukup
parah.
Bab 5. Alur Penanganan Pelanggaran
Alur penanganan pelanggaran merupakan upaya penyelesaian jika terjadi konflik yang
melibatkan siswa dengan siswa. Berdasarkan asas kepentingan terbaik bagi anak maka upaya
penyelesaian yang ditempuh harus menggunakan diversi melalui pendekatan keadilan
restorative (lihat penjelasan diversi dan keadilan restorative pada halaman 10).
5.1.Alur PenangananPelanggaran Perundungan/Bullying Ringan (1)
Sumber: Rika Saraswati dan V. Hadiyono, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK (Wali Kelas), BK (Guru  Bimbingan dan  Konseling), K (Korban), P
(Pelaku).
Pada alur penanganan pelanggaran yang dianggap ringan, korban atau saksi dapat
melaporkan kepada wali kelas atau guru BK. Wali kelas dan guru BK ini dapat
menyelesaikan dengan cara memanggil korban dan pelaku secara terpisah untuk
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dikonfirmasi. Selanjutnya keduanya (korban dan pelaku) dipertemukan untuk dilakukan
rekonsiliasi diantara keduanya.
5.2.Alur Penanganan Pelanggaran   Perundungan/Bullying Ringan (2)
Sumber: Rika Saraswati dan V. Hadiyono, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK (Wali Kelas), BK (Guru Bimbingan dan  Konseling), Waka (Wakil
kepala sekolah), K (Korban), P (Pelaku).
Alur berikut di bawah ini dilakukan terhadap pelanggaran yang bersifat ringan dalam hal
wali kelas tidak dapat menyelesaikan bullying yang terjadi. Korban atau saksi dapat
melaporkan bullying kepada wali kelas, selanjutnya wali kelas akan menyampaikan kepada
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan kemudian
menyelesaikan dengan cara memanggil korban dan pelaku secara terpisah untuk dikonfirmasi
peristiwa dan penyebabnya. Selanjutnya keduanya (korban dan pelaku) dipertemukan untuk
dilakukan rekonsiliasi diantara keduanya.
15.3. Alur PenangananPelanggaran Perundungan/Bullying Yang Dianggap Sudah
Berdampak Sosial di Masyarakat Sekolah
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Sumber: Rika Saraswati dan V. Hadiyono, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK   (Wali Kelas), BK (Guru Bimbingan dan Konseling), Waka
(Wakil  kepala sekolah),  K (Korban), P (Pelaku), OK  (Orangtua   Korban), OP (Orangtua Pelaku).
Berdasarkan alur diatas, apabila terjadi bullying yang sudah berdampak sosial di
masyarakat sekolah maka korban atau siswa dapat melaporkan kepada wali kelas atau
guru BK. Selanjutnya wakil kelas atau guru BK melanjutkan laporan kepada wakil
kepala sekolah bagian kesiswaan. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan memanggil
korban dan plekau secara terpisah untuk melakukan konfirmasi mengenai peristiwa
dan penyebabnya. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan juga memanggil orangtua
korban dan korban, orangtua pelaku dan pelaku untuk menjelaskan peristiw dan
penyebabnya untuk mengetahui duduk perkaranya. Ketika dua pihak ini dipertemukan
maka wakil kepala sekolah bagian kesiswaan bertindak sebagai mediator untuk
melakukan perdamaian dan rekonsiliasi kepada orangtua kedua pihak dan siswa
(korban dan pelaku) agar bullying tidak terjadi lagi, tidak ada dendam di antara
mereka dan hak-hak korban terpulihkan.
15.4. Alur PenangananPelanggaran Perundungan/Bullying Yang Dianggap Sudah
Berdampak Sosial di Masyarakat Sekolah tetapi Polisi Belum Terlibat
Sumber: Rika Saraswati dan V. Hadiyono, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK (Wali  Kelas), BK (Guru
Bimbingan dan Konseling), Waka (Wakil kepala sekolah), KS (Kepala Sekolah), Pol (Polisi),K
(Korban), P (Pelaku), OK  (Orangtua Korban), OP (Orangtua Pelaku).
Berdasarkan alur diatas, apabila terjadi bullying yang sudah berdampak sosial
di masyarakat sekolah tetapi polisi belum terlibat maka korban atau siswa dapat
melaporkan kepada wali kelas atau guru BK. Selanjutnya wakil kelas atau guru BK
melanjutkan laporan kepada wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Wakil kepala
sekolah bagian kesiswaan kemudian melanjutkan laporan kepada kepala sekolah.
Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah memanggil korban dan pelaku
25
secara terpisah untuk melakukan konfirmasi mengenai peristiwa dan penyebabnya.
Kepala sekolah bagian kesiswaan juga memanggil orangtua korban dan korban,
orangtua pelaku dan pelaku untuk menjelaskan peristiw dan penyebabnya untuk
mengetahui duduk perkaranya. Dalam kesempatan ini Kepala sekolah bertindak
sebagai mediator untuk melakukan perdamaian dan rekonsiliasi kepada orangtua
kedua pihak dan siswa (korban dan pelaku) agar bullying tidak terjadi lagi, tidak ada
dendam di antara mereka dan hak-hak korban terpulihkan. Apabila tidak ada
kesepakatan atau rekonsiliasi yang dicapai dalam tahap ini, maka kepala sekolah
melaporkan kepada polisi.
15.5. Alur PenangananPelanggaran Perundungan/Bullying Yang Dianggap Sudah
Berdampak Sosial di Masyarakat Sekolah tetapi Polisi Sudah Terlibat
Sumber: Rika Saraswati dan V. Hadiyono, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), Waka (Wakil kepala sekolah), KS (Kepala Sekolah), Pol (Polisi), K
(Korban), P (Pelaku),
OK (Orangtua Korban), OP (Orangtua Pelaku), M (Masyarakat).
Di dalam proses penyelesaian ini, polisi tetap akan menggunakan upaya
mediasi sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang mengutamakan prinsip restorative justice
terhadap masalah-masalah hukum yang melibatkan anak. Untuk menjaga
obyektivitas, maka keterlibatan unsur masyarakat pada tahap ini merupakan
kewajiban. Unsur masayarakat ini dapat berupa tokoh masyarakat, lembaga swadaya
masyarakat pemerhati masalah anak, komite orangtua murid, tokoh-tokoh agama dan
sebagainya.
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2. Evaluasi Tata Tertib sekolah
Kuesioner mengenai evaluasi tata tertib sekolah telah dibagikan pada awa bulan
September 2016 berselang waktu dua bulan setelah buku tata tertib yang sudah direvisi
dibagikan ke sekolah-sekolah. Jawaban yang diberikan oleh siswa tidak akan ditampilkan
seluruhnya mengingat banyaknya jawaban yang diberikan dan mirip satu sama lain. Untuk
jawaban yang mirip, serupa dan senada akan diambil salah satu saja mengingat keterbatasan
tempat. Adapun hasil dari evaluasi adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1. Apakah  buku saku tata tertib memberikan pengetahuan yang cukup memadai




1 SMA Negeri 3 Ya:49 1.Dijelaskan tentang perundungan, pasal, dan akibat hukum
secara komplit;
2.Ya, saya jadi mengetahui tentang tata tertib ;
3.Mendapatkan banyak informasi
4.Lengkap
Tidak:6 1.Tidak ada penjelasan
2.Buku tidak menarik untuk dibaca;
2 SMA Negeri 9 Ya:57 1.Memberi informasi yang belum diketahui, hak , tata tertib;
2. Buku berisi pasal atau aturan hukum yang belum
diketahui dan  memberi pengetahuan ttg perlindungan anak;
3. Singkat, jelas dan lengkap (4)
3.Dapat mengetahui dampak positif dan negative
4.Memberi pengetahuan tentang anak dan hukum
5.Menambah pengetahuan ttg Mengerti mana yang
tergolong dlm bullying
6.Sesuai dengan pemikiran dan cocok untuk tata tertib
sekolah
7.Isi nya jelas  dan ada konsekuensi nya
Sdh memadai dalam segi penyebab, akibat, dan penanganan
korban bullying
8.Menjadi paham bahwa bullying tidak baik dan ada sanksi
9.Sebagai aturan untuk ketertiban  menuju kearah yang lbh
baik
Tidak:3 1.Banyak yang kurang jelas ataupun kurang lengkap dibuku
tersebut











3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:29 1.Terdapat aturan yang mengatur tentang perundungan
dan dapat mengetahui sanksi apa yang akan didapat oleh
orang yang melakukan perundungan kepada kita
2.Karena semuanya tertulis dengan rinci
3.Karena buku itu sudah cukup menjelaskan tentang
perundungan
4.Tata tertibnya sangat jelas
Tidak:24 1.Karena saya tidak tahu buku saku itu apa
2.Karena kalimatnya terlalu sudah dimengerti
3.Saya tidak punya bukunya
5.Tidak pernah membaca buku tersebut
6.Buku saku tidak / sedikit sekali memberikan pengetahuan
7.Karena tidak terlalu dijelaskan dalam tata tertib
8.Iya, kalau buku saku tata tertib itu dibaca, kalau tidak?




4 SMA Kristen YSKI Ya:56 1.Karena buku ini berisi segalanya tentang arti bullying,
mulai dari perlindungan anak, hak anak, pengertian bullying
iyu sendiri, perundangan bullying secara terperinci,
konsekuensi, alur penanganan pelanggaran yg disajikan
lengkap dengan gambar
2. Karena apayang belum saya ketahui sebelum menjadi
tahu setelah membaca buku ini
3. Buku ini sengaja dibuat untuk membahas masalah peru
ndangan
4.Kita dapat mengetahui apa saja bentuk bullying dan
konsekuensi yang harus diterima dan peraturan pemerintah
yang melanggar bullying dalam UU
4.Ya, karena dijelaskan secara lengkap dan rinci sehingga
pembaca lebih mudah memahami isi bacaan
5.Dengan adanya buku itu, memberi saya pengetahuan
bahwa pelanggaran seperti…… merupakan pelanggaran
ringan/sedang/berat
6.Ya, karena berisi UU - UU dan peraturan yang lengkap
tentang hak dan kebebasan anak
Tidak: 4 1.Karena belum dituliskan dengan jelas sanksi yang jelas
sesuai dengan tingkat pertanggung jawaban
2.Karena pengertiaan tersebut kurang diberikan contoh
secara nyata
4.disana telah memberikan informasi tentang bullying dari
jenis, cara menangani dari yang ringan hingga berat.
Kekurangannya adalah tidak memberikan informasi cara
mencegah, menghibur, dan sebagainya tentang teman
maupun sang pembaca yang terbully.
5 SMA Teuku Umar Ya: 49 1.Buku cukup lengkap namun tidak semua siswa punya
2.Materi cukup memadai  dan sangat lengkap
3.Memberi pedoman,mengetahui jenis dan hukuman yang
telah diatur;
4.Memberi pengetahuan norma-norma yang cukup;
5.Menambah pemahaman tentang bullying;
6.menjadikan siswa paham pentingnya menjaga ketertiban
dan mengatur tingkat kedisiplinan;
7.banyak mengetahui tentang tata tertib yang ada dibuku ;
8.agar tahu bahaya bullying dan tidak terjadi lagi kekerasan;
9.untuk mengetahui definisi dan dampak bullying
jelas mudah dipahami
Tidak: 1.Belum sepenuhnya
2.Tidak ada buku saku
3.Belum memperhatikan dan membaca seluruhnya
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4.Tidak semua siswa membaca
6 SMA Sint Luis Ya:55 1.Karenadalam buku saku tatib sudah mencakup inti-inti
tentang perundungan,baik pengertian, pasal-pasal, tatib,
konsekuensi dll;
2.Supaya mengetahui bahwa generasi muda diperlukan di
masa mendatang ;
3.karena tindakan bullying sering terjadi pada kalangan
remaja;
4.Dengan buku ini kita jadi tahu hal-hal apa yg seharusnya
tidak boleh dilakukan;
5.Dengan buku saku ini kita bisa tahu hal-hal yang termasuk
dalam perundang-undangan dan supaya menaati peraturan .
Tidak: 5 1.Krn tidak semua orang akan menaati buku saku tatib (1)
2.Tidak krn kebayakan informasi yg didalam buku sudah
diketahui.
7 SMA PL Don Bosko Ya: 55 1.Berisi pengetahuan tentang perundungan Isi sudah cukup
Lengkap;
2. Buku ini berasal dari sumber-sumber yang dapat
dipercaya;
3.Anak mengetahui bagaimana menghindari dan melapor
karena tindakan bullying;
4.Sudah lengkap penjelasannya.
Tidak:5 Karena hanya mendiskripsikan perundungan
8 SMA Karang Turi Ya: 57 1.Karena membuat siswa mengerti bullying serta sanksi
semestinya diterima
2.Karena membahas tentang perundungan ; menambah
wawasan , isinya lengkap
3.Karena telah memberikan infomasi berbagai aspek
pengertin, hak hak anak
4.Bukunya tersusun rapi jelas, singkat, padat
5.Siswa jadi tau apa yg harus dilakukan tapi dengan
bimbingan dari guru
6. Isinya sangat baik dan lengkap
7. Karena lengkap, ada tata tertib, cara mencegah
Tidak:2 1. Beberapa bullying kurang dijelaskan
2. Karena saya belum mebaca bukunya
9 SMA Institut
Indonesia
Ya: 53 1.Karena buku saku itu memberi pengetahuan tentang tata
tertib perundang/bullying untuk murid agar lebih tahu
mengenai bullying
2.Semua sudah jelas tercantum
3.Memberi pengetahuan tentang tata tertib
perundungan/bullying untuk murid agar lebih tau mengenai
bullying
4.Karena buku itu memberi pengetahuan kepada saya
tentang perudungan/ bullying
Tidak:- -
10 SMA Nasima Ya: 38 1.Karena membuat kita tahu tentang peraturan yang dibuat
untuk orang yang melanggarnya
2.Buku saku lengkap sekali
3.Karen siswa bisa mengerti tentang perundungan itu
4. Keterangan yang diberikan jelas.
Tidak:3 1.Materinya hanya berisikan “peraturan” tanpa adanya jalan
tengah dan pemahaman tentang apa itu bullying belum
sepenuhnya mudah dipahami
2.Karena tidak dibaca
Sumber: Data terolah, 2016
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Berdasarkan pendapat siswa tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa menyatakan
buku saku tata tertib telah memberikan pengetahuan yang cukup memadai. Sebagian besar
siswa menyatakan buku saku telah memberi informasi yang belum mereka ketahui seperti
hak-hak anak, jenis-jenis bullying/perundungan, dan aturan hukum yang berkaitan dengan
larangan melakukan  perundungan/bullying. Selain itu, sebagian siswa juga berpendapat
bahwa isi buku  sangat lengkap dan rinci.




1 SMA Negeri 3 Ya:54 Sudah cukup lengkap
Cukup, karena dapat membuat siswa memahami mana yang
hars dotaati dan dihindari
Buku memuat arti dan dampak apa yang akan terjadi jika
ada bullying
Tidak:1 Sebenarnya sudah cukup bagus, tetapi masih ada kekurangan
yaitu bagaimana cara korban mengatasi perundungan
2 SMA Negeri 9 Ya:59 1.Memotivasi tidak melakukan bullying
2.Materi komplit/lengkap dan mudah dimengerti




6. Memberi gambaran bullying tidak baik dilakukan
7. Cocok untuk korban bullying dan memberi informasi bagi
korban untuk tidak takut karena ada aturan
8. Cukup lengkap dgn disertai peraturan dan sanksi
9. Disertakan penjelasan mengenai siswa , lingkup sekolah
10. Sangat penting diketahu siswa
11. Memberi pengetahuan dan cara penanggulangan.
Tidak:1 Kurang komplit dan ada bagian yang diulang-ulang
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:40 1.Materi dalam buku saku tersebut sudah mengatur banyak
tata tertib
2.Karena materi didalam buku sudah lengkap
3.Isinya sudah cukup lengkap untuk kita menjadi dasar tertib
4.Tertulis detail untuk bimbingan siswa-siswi kedepannya
5. Hukuman dan hal yang dilanggar sepadan
Tidak:
13
1.Tidak pernah membaca buku tersebut
2. Masih banyak celah untuk melakukan pelanggaran
3.Menurut saya aturan bagi guru-guru harus dicantumkan
juga dalam buku tata tertib, sehingga murid dapat
mengoreksi tingkah laku guru
4. Masih ada tatib yang kurang sesuai dari segi siswa
5.Beberapa materi didalamnya kurang logis. Seperti dilarang
mengecat rambut, menurut saya hal-hal seperti itu adalah






4 SMA Kristen YSKI Ya:58 1.Buku ini dilengkapi dengan undang-undang, berbagai tata
tertib, sanksi, dan lain sebagainya
2. Karena buku ini tidak hanya menjelaskan apa itu bullying
tapi juga menjelaskan apa hak anak di sekolah.
Bagaimana tata tertib sekolah itu diatur dalam hal
bullying, sampai cara memulihkan dan menangani korban
3.semua materi dijelaskan dan tertulis secara terperinci,
lengkap, dan terpercaya
4.menurut saya materi sudah cukup komplit
5.penjelasan cukup detail
6. Ya , Karena dapat menyadarkan siswa akan pentingnya
mencegah bullying
8. karena buku tersebut memberi informasi kepada saya
dimana saya tak pernah mengetahui informasi tersebut
sebelumnya
Tidak: 2 1.kurang, karena bukunnya kurang menarik dan sedikit
membosankan
2. karena tidak diberi contoh dan akibat secara jelas
5 SMA Teuku Umar Ya: 49 1.Membantu pemahaman siswa
2. Mencakup semua materi memuat segala tata
tertib,pengertian,jenis dan cara penanganan
3. Materi ringkas, padat dan jelas
4. Mudah dimengerti dan dipahami
5. Sangat mendidik
Tidak:7 1.Kurang banyak tercetak
2.Kurang banyak materinya
3.Tidak ada buku saku
6 SMA Sint Luis Ya:57 1.Sudah sebab sudah menjelaskan hak anak di sekolah,
pengertian, jenis bullying dan tatib
2.Sudah krn cara menyusun kalimat,kata2 cukup baik dan
memotivasi
3.Krn materi mudah di mengerti & memberi
4.pengarahan serta terdapat sanksi bagi pelaku (13)
5.Ya krn buku tersebut mempelajari anti bullying dan
disertai pasal-pasal.
Tidak: 1 -
7 SMA PL Don Bosko Ya: 47 1.Mencakup berbagai nformasi tentang bullying dengan
selengkap-lengkapnya
2.Karena kecil dan warnanya bagus
3.Semua peraturan /pelanggaran tentang perundungan
lengkap
4.Isinya komplit,membahas tentang hukuman bagi pembully
5.Meskipun ada beberapa point yang masih rancu untuk
Pembaca
Tidak:4 1.Karena tidak lengkap




8 SMA Karang Turi Ya: 58 1. Mudah dipahami , isinya jelas mencakup aturan dan
nasihat nasihat
2. Sudah menjelaskan bullying dengan baik
3.Karena dilengkapi pasal pasal yang terdapat dalam uu .
4. Sudah ,karna sudah tertulis bagaimana cara menganinya ,
aturanya, korban semangat sekolah lagi




Ya: 53 1.Karena dibuku tersebut sudah lengkap mencakup tentang
perundang-undangan yang menyatakan tidak diperbolehkan
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untuk bullying
2.Buku saku ini dapat bermanfaat sebagai sarana
mengurangi bullying di sekolah
3.Saya bisa belajar tentang salahnya membully
4.Buku saku tersebut sudah cukup baik pengetahuan baru
yang didapat
5.Sudah cukup baik,karena dalam buku tersebut sudah
mencangkup hal-hal yang positif yang belum banyak kita
ketahui
Tidak:-
10 SMA Nasima Ya: 39 1.Menurut saya buku saku bullying ini terisi cukup
2.Sangat cukup, ditambahi sesuatu yang menarik supaya
orang tertarik untuk membacanya
Tidak:2 1.karena tak tahu isinya
Sumber: Data terolah, 2016
Sebagian besar siswa berpendapat bahwa materi dalam buku saku tata-tertib tentang
perundungan sudah cukup lengkap dan jelas karena buku ini tidak hanya menjelaskan tentang
bullying tetapi juga menjelaskan hak anak di sekolah, bullying, cara memulihkan dan
menangani korban. Para siswa juga menyatakan bahwa materi tata tertib dapat menyadarkan
siswa akan pentingnya mencegah bullying. Sebagian siswa juga berpendapat bahwa buku
tersebut memberi informasi kepada mereka dimana mereka tidak pernah mengetahui
informasi tersebut sebelumnya. Meskipun demikian, sebagian siswa ada yang bependapat
bahwa materi tata tertib tidak cukup baik. Terdapat beberapa siswa yang menganggap bahwa
materi tata tertib masih belum lengkap karena belum mengatur guru sebagai pelaku. Alasan
mereka berpendapat demikian adalah agar murid dapat mengoreksi tingkah laku guru. Selain
itu, masih ada materi dalam tata-tertib yang dipandang kurang sesuai oleh mereka karena
dipandang kurang logis, misalnya siswa dilarang mengecat rambut karena warna rambut tidak
berpengaruh bagi siswa itu sendiri.




1 SMA Negeri 3 Ya::48 Perlu, karena buku ini berisi informasi yang penting bagi
para siswa dan guru;
Menyadarkan warga sekolah untuk tidak melakukan
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perundungan;
Perlu untuk menambah pengetahuan tentang perundungan
Sebagai pedoman bagi siswa/guru meminimalisisr adanya
tindakan bullying yang kadang dianggap remeh oleh
sebagian orang
Tidak:7 Karena tanpa buku saku tersebut semestinya guru dan siswa
tidak melakukan bullying;
Karena buku saku itu kecil dan mudah hilang;
Jauh lebih efektif bila sosialisasi langsung
2 SMA Negeri 9 Ya:51 1.Agar siswa guru tahu ttg hal-hal/pengetahuan yang
termasuk bullying
2.Agar bullying tidak terus menerus terjadi
3.Agar tidak melakukan bullying
4.Agar berhati-hati dlm bertindak
5.Siswa dan guru tahu bahaya bullying
6.Jika terjadi pembullyan guru dapat memberi hukuman
7.Mengingatkan guru dan siswa
8.Muncul rasa tanggungjawab agar warga sekolah menjadi
Baik
Tidak:9 1.Hanya sekedar pengetahuan  bullying saja
2.Tidak semua punya buku
3.Siswa ada yang ingin memiliki ada yg tidak
4.Cukup guru dan orang yg berkepentingan
5.Hanya dibaca saja sudah bisa dimengerti tanpa perlu
dimiliki
6.Karena hal-hal yang ada pada buku hanya perlu dilakukan
7.Cukup Hanya untuk beberapa guru dan siswa saja
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:48 Agar guru dan siswa bisa mengerti tata tertib dan




Karena buku tersebut sering tidak digunakan dan ditekankan
oleh guru kepada siswa
Yang penting bukunya bisa dimengerti
4 SMA Kristen YSKI Ya:27 1.Ya, supaya mereka tahu jika mereka membullying akan
dikenakan sanksi apa saja
2.Agar jadi panduan dalam kehidupan siswa ( untuk protes
hak anaknya disita)
3. Untuk keperluan membantu dalam KBM
4. Ya, karena jika ada apa-apa tentang pembullyan atau
kekerasan, anak bias segera melapor ke pihak yang
berwajib lagi dan anak jadi tidak takut lagi
5. Agar masyarakat sekolah waspada dengan adanya
bullying
6. Agar dapat mengontrol setiap perbuatan/tingkah laku dan
jika kita melakukan tindakan seperti itu, dapat mengetahui
konsekuensinya
7. Supaya di sekolah tidak terjadi lagi perundungan /
bullying antar siswa
8. Sebagai pedoman untuk mencegak adanya pembullyan
yang terjadi di lingkungan sekolah juga sebagai panduan
agar pergaulan di sekolah tidak melenceng dari yang
seharusnya.
Tidak: 33 1.Percuma ada buku jika tidak bisa menerapkannya
2.Karena sebenarnya inti dari buku ini dapat dijelaskan
secara lisan dan tidak perlu diberikan ke setiap guru/siswa
untuk mengingatkan dapat diberikan ke BK, perpustakaan,
dan bagian kesiswaan
3.Karena tidak ada gunanya dibawa terus menerus bahkan
memiliki jika tidak pernah stop bullying
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4. Tidak, karena siswa sudah memiliki banyak tugas lainnya
dan terlalu sibuk dan lelah untuk membaca buku satu ini,
pengetahuan tentang perundangan semua siswa pasti sudah
mengetahuinya kemungkinan besar pun kalau dimiliki
akan hilang atau ditelantarkan
5.Tidak perlu, karena belum tentu semua anak membaca,
dan yang terpenting” tidak membully itu tidak berdasar
buku tapi dari diri sendiri
6.Hanya guru BK yang punya
7.Karena setiap sekolah kita sudah diperingatkan
untuk berperilaku yang baik
8.Menghabiskan uang, pemborosan, dipinjami saja
5 SMA Teuku Umar Ya: 47 1.Dapat membantu mengurangi atau menghindari bullying
2.Dapat mengukur tingkat kedisiplinan
3.Untuk pengetahuan warga sekolah tentang dampak atau
bullying itu sendiri
4.Agar seluruh anggota sekolah tahu isi dari buku
5.Siswa dan guru memiliki pedoman yang sama
6.Agar semua teringat setelah membaca buku saku itu
7.Perlu tetapi akan sia-sia jika tidak dibaca guru dan siswa
8.Untuk kemajuan sekolah
9.Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan
menggunakan buku sangat efektif
10.Agar guru dan siswa dapat menjaga sikap, karena masih
ada guru yang mencubit siswa
11.Agar guru dan siswa tahu akibat dan hukuman yang
didapat dari membully
Tidak:9 Karena ada siswa yang mau ada yang tidak
Siswa sudah tahu
Tidak ada buku saku
Siswa dapat memotivasi diri sendiri
6 SMA Sint Luis Ya:49 1.Agar siswa dan guru mengetahui & mencegah tindakan
bullying di lingkungan sekolah
2.Karena buku saku tersebut dapat memberikan bimbingan
dan menimbulkan kesadaran bagi pelaku
3.Iya bahkan perlu juga untuk ortu, agar juga memilah
pertemanan anaknya
4.Agar semua siswa dan guru tahu bahaya  dari tindakan
bullying
5.Karena siswa &guru biasa melakukan bullying tanpa
disengaja
6.Supaya saling menghargai
7.Karena masih banyak siswa-siswi yang terkena bullying
dan buku saku sangat membantu saat terjadi bullying
Tidak: 8 1.Karena buku tersebut hanya memandu saja dan tergantung
masing-masing individu
2.Karena buku tersebut dimiliki setiap siswa pasti tidak akan
digunakan
3.Karena belum tentu dibaca buku tersebut
4.Karena tidak semua siswa/ guru menaati buku tersebut
5.Tidak perlu hanya perlu disosialisasikan
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7 SMA PL Don Bosko Ya: 29 1.Karena berguna untuk mengetahui bullying
2.Sebagai bimbingan dan refleksi bagi siswa/siswi yang
masih melakukan tindakan bullying
3.Siswa dan guru masih perlu tahu tentang perundungan
4.Supaya anak mengetahui  dan mudah mencari hal-hal
tentang bullying
5.Siswa/guru harus memahami isi buku tersebut
6.Agar siswa dan guru sama-sama belajar dari buku saku
untuk mengatasi bullying
7.Agar semuanya tahu bahwa membully itu dilarang
8.Supaya siswa /guru disekolah mempunyai pegangan
tentang perundungan/ bullying
9.Agar tidak terjadi pembullyan antar siswa dan guru juga
10.Sudah bisa memperingatkan jika ada siswa/guru yang
membully
Tidak:23 1.Karena tidak semua orang membutuhkan dan mau
membacanya
2.Karena barusan saja dibagi oleh guru BK dan tidak semua
siswa punya
3.Kita tidak harus memiliki buku tersebut,kita cukup
memahami saja
4.Karena sudah dewasa dan mengerti salah
5.Karena siswa bisa mengerti apa iyu bullying dan bisa
berlaku cukup baik
6.Karena melalui penjelasan saja sudah cukup paham
7.Karena hanya membaca sekilas dan untuk hidup nyaman
tidak harus selalu mematuhi peraturan
8.Karena kita tidak perlu membuka buku tersebut
9.Karena justru tidak akan begitu berguna /disepelekan,
lebih baik  melalui penyuluhan
8 SMA Karang Turi Ya: 55 1.Agar siswa dan guru dapat mengerti bullying lebih dalam
2. Sangat perlu untuk menjadi pedoman guru dan siswa
3. Agar siswa tidak membully dan guru bisa mengatasi
4. Karena ada banyak pengetahuan dalam buku ini
5..Mengerti batasan bullying
6. Sebagai pedoman dalam tingkah laku
7. Mengetahui tata tertib tenatang bullying
Tidak:5 1.Tidak menggunakannhya
2.Karena boros kertas
3. Belum tentu dibaca
4. Menanamkan konsep tidaklah cukup untuk siswa
5. Tidak untuk siswa saja
9 SMA Institut
Indonesia
Ya: 53 Agar semua tahu apa itu arti kekerasan/bullying
Karena anti bullying wajib diketahui semua orang
Karena buku saku sangat bermanfaat bagi setiap siswa/guru
Sangat perlu untuk memberi pengetahuan kepada siswa/guru
dalam berperilaku yang baik terhadap orang lain
Agar siswa dapat mengetahui hukuman bullying
Mungkin iya,karena setiap prioritas anak berbeda ada yang
disimpan ,ada juga yang di hiraukan begitu saja
Siswa/guru/siapapun yang terpelajar harus memilikinya
Agar para siswa dapat mengetahui tentang tata tertib sekolah
anti kekerasan/bullying
Agar para siswa tahu apa saja yang dilarang dalam sekolah
termasuk para gurunya
Agar tidak terjadi penyimpangan sosial
Agar kita dapat berhati-hati dalam bertindak
Tidak:- Kita sendiri harus mengerti tentang peraturan dan tata tertib
yang telah disampaikan oleh bapak/ibu guru
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Karena jika siswa dan guru hanya mempunyai buku tersebut
tidak baca maka tidak ada manfaatnya
10 SMA Nasima Ya: 38 Supaya mereka tahu tentang dampak dari bullying
agar siswa atau guru yang melanggar peraturan bisa melihat
kembali di dalam buku saku yang di berikan, tentang
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
Karena siswa atau guru dapat menggunakan bulu saku
tersebut  sebagai panduan bila ada perundungan
Karena penting
Agar kita selalu ingat, bahwa kita tidak boleh melakukan
bullying
Untuk menjadi panduan  sehari-hari dan pedoman hidup
Tidak:3 Karena kalau setiap siswa memiliki buku ini yang ada hanya
sebuah pajangan saja. Tetapi bila guru menjelaskan melalui
sosialisasi maka siswa akan lebih jelas dan menaati tata
tertib tersebut
Karena buku saku ini harus didedikasikan kepada generasi
jaman sekarang
Cukup tentang sosialisasi tentang bullying ,tidak usah
sampai dibawa-bawa
Cukup dibaca dan dipahami
Sumber: Data terolah, 2016
Menurut sebagian besar siswa, memiliki buku saku merupakan hal yang diperlukan
karena melalui buku saku maka mereka mengetahui sanksi yang akan diperoleh jika
melakukan perundungan/bullying. Dengan mengetahui materi dan memiliki buku saku maka
siswa dapat mengontrol setiap perbuatan/tingkah laku dan dapat mengetahui nsekuensinya
sehingga diharapkan tidak terjadi lagi perundungan/bullying antar siswa. Dengan kata lain,
buku saku yang dimiliki siswa dapata digunakan sebagai pedoman untuk mencegak adanya
pembullyan   yang terjadi di lingkungan sekolah juga sebagai panduan   agar pergaulan di
sekolah tidak melenceng dari yang seharusnya.
Terdapat sejumlah besar siswa di dua sekolah yang menyatakan tidak sependapat
mengenai perlunya memiliki buku saku. Pendapat mereka menunjukkan pesimisme bahwa
memiliki buku tata-tertib tidak penting, tidak efisien, tidak efektif, menghabiskan uang dan
pemborosan. Adapun alasan-alasan yang mereka kemukakan adalah percuma ada buku jika
tidak bisa menerapkannya, tidak ada gunanya dibawa terus menerus bahkan  memiliki jika
tidak pernah stop bullying, belum tentu semua anak membaca dan yang terpenting” tidak
membully itu tidak berdasar  buku tapi dari diri sendiri, buku ini dapat dijelaskan   secara
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lisan dan tidak perlu diberikan ke setiap guru/siswa untuk mengingatkan dapat diberikan ke
BK, perpustakaan,  dan bagian kesiswaan. Selain itu, ada siswa yang berpendapat bahwa
siswa sudah memiliki banyak tugas lainnya dan terlalu sibuk dan lelah untuk membaca buku
satu ini.
Tabel 2.4. Apakah materi yang diatur di dalam buku saku tata tertib anti perundungan ini




1 SMA Negeri 3 Ya:37 Sudah, tetapi belum semua
Tidak:18 Belu ada
Belum pernah mendengar/melihat
2 SMA Negeri 9 Ya:33 1. Ada peraturan yang melarang kekerasan di sekolah
2. Diatur oleh BK
3. Ada beberapa yg diatur ada yg tidak tp kebanyakan sudah
ada
Tidak: 27 1. Tidak tahu
2. Karena tidak sering terjadi kalaupun ada hanya bercanda
3. Belum ada peraturan seperti di buku
4. Belum tercantum di tata tertib
5. Masih ditemukan pelecehan oleh guru terhadap siswa nya,
bahkan di depan umum
6. Tata tertib yg ada lbh ke atribut sekolah daripada tingkah
laku siswa
7. Belum pernah diberikan sebelumnya oleh sekolah
8. Beberapa ada tp belum semua
9. Beberapa ada yg sudah ditentukan sekolah
10.Guru tidak bertindak bila ada kasus bullying
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:38 1.Sudah diatur sebelumnya oleh sekolah
Tidak:
17
1. Karena tidak terjadi perundungan di sekolah
2.Karena saya tidak memiliki buku saku tersebut
3.Karena peraturan sekolah tidak mengatur tentang
perundungan
4 SMA Kristen YSKI Ya:56 1. Sepertinya diatur tidak terlalu mendalam
2. Buku ini sudah diedarkan
3. Tertulis di buku panduan
4. Sudah diatur namun belum maksimal karena masih ada
siswa yang suka mem-bully
5. Dijelaskan oleh guru BK
6. Tertulis di buku tata tertib sekolah namun tidak rinci
7. Sebenarnya sebelum ada buku ini sudah ada penyuluhan
dan materi ajar bimbingan konseling mengenai bullying
8. Di tata tertib sekolah sudah di suruh untuk tidak
memanggil nama orang tua
9. Pernah mendengar beberapa materi namun kurang
diterapkan, sehingga tidak ada efek jera
10. Kurang tahu apakah sudah ada di dalam tata tertib
sekolah namun di ruang BK ada tulisan untuk
melaporkan tindakan bullying
11. Sekolah sudah antisipasi dan menyiapakan, sekolah juga
telah mengajarkan bagaimana bersikap kepada orang
lain
12. Sudah, contohnya tidak melakukan bullying pada teman
13. Guru selalu mengingatkan tentang bahaya pem-
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bullying-an
Tidak: 4 1. Dalam buku tata tertib sekolah belum ada dan belum
mendetail
2. Tidak pernah mendengar
3. Baru mengetahu tentang buku ini kemarin
4. Belum, baru belakangan ini
5. Tidak sepenuhnya dan lengkap seperti pada buku saku
5 SMA Teuku Umar Ya: 38 1.Sudah diterapkan disekolah
2.Sekolah selalu menekankan tidak boleh melakukan
bullying
3. Ada dalam peraturan sekolah
4. Sudah , namun belum terlalu jelas dan mendalam
5. Langsung diawasi oleh guru BK
6. Karena sekolah ikut dalam penyusunan buku saku
Tidak:19 1. Belum diatur
2. Karena sampai sekarang masih ada guru yang mencubit
siswa.
3. Belum disosialisasikan, yang disosialisasikan hanya buku
saku tapi tidak dengan materinya dan tidak semua siswa
mendapat sosialisasi.
4. Tidak tahu
5. Tidak ada buku saku
6. Belum diajarkan
7. Tidak pernah mendengar
6 SMA Sint Luis Ya:42 1. Ya sekolah sudah memiliki dalam tatib sekolah
2. Sudah tapi baru sebagian
3. Sudah tapi belum disebarluaskan (1)
4. Ya peraturan di berikan oleh guru bp saat seminar atau
kbm
Tidak: 12 1. Tidak sepenuhnya diatur di sekolah
2. Karena belum ada sanksinya Karena memang blm ada
3. Belum mengerti
7 SMA PL Don Bosko Ya: 26 1. Karena tercantum slah satu nama guru BK SMA PL
Don Bosko dalam buku tersebut, sehingga sekolah
otomatis sudah aktif mengatur tata tertib anti
perundungan dalam bentuk buku tersebut
2. Meskipun hanya secara lisan dan hanya sebagian kecil
saja
3. Tapi belum maksimal dan belum diasah kembali
(sekolah belum mengetahui/memfokuskan ke
penyimpangan bullying)
4. Karena saya pernah membaca tata tertibnya
5. Supaya tidak terjadi bullying antar siswa
6. Agar tidak terjadi bullying
7. Sebenarnya ada yang iya ada yang tidak
8. Sudah ada di tata tertib
9. Sekolah sebelumnya sudah melarang adanya bullying
10. Ada di tata tertib sekolah
Tidak:13 1. Sekolah melakukan sosialisasi tentang bullying
2. Baru kali ini dibahas
3. Tidak pernah
4. Karena belum semua terlaksana
5. Belum/Tidak ada




9. Belum ada sosialisasi tentang buku saku tata tertib anti
perundungan
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Ya: 47 1. Sebagian sudah diatur namun belum lengkap
2. Sudah 1 tahun yang lalu
3. Ada beberapa yang sudah diatur tapi sebagian belum,
yang terdapat didalam buku itu sangat membantu para
siswa-siswi dalam mengatasi pembullyingan
Tidak:- 1. Sudah, karena sekolah melarang siswanya melakukan
hal tersebut
2. Baru kali ini saya memiliki buku saku yang diberi dari
sekolah
3. Karena saya tidak tahu
10 SMA Nasima Ya: 38 1. Disekolah sebelumnya sudah ada
2. Karena sekolah telah terlebih dahulu mengenalkannya
3. Sekolah sudah pernah menyosialisasikan
4. Sebelum diberikan ke siswa dikoreksi terlebih dahulu
Tidak:13 Pertama kalinya mendapat materi tersebut
Belum ada peraturan tentang bullying dibuku merah
Sumber: Data terolah, 2016
Tabel di atas menunjukkan jawaban para siswa atas pertanyaan tentang apakah materi
yang diatur di dalam buku saku tata tertib anti perundungan ini telah diatur sebelumnya  oleh
sekolah anda.  Jawaban ya diberikan oleh sebagian besar siswa  tetapi dengan catatan bahwa
belum semuanya diatur belum terlalu jelas dan mendalam. Siswa yang mengatakan tidak juga
menyatakan hal yang hampir sama bahwa hal-hal tentang perundungan/bullying belum ada di
dalam buku tata tertib sekolah; apabila ada maka ketentuannya belum mendetail dan lengkap
seperti pada buku saku.
Temuan ini mendukung hasil penelitian di tahun pertama yang dinyatakan oleh
peneliti bahwa peraturan di sekolah-sekolah yang menjadi mitra penelitian (khususnya empat
(4) sekolah yang hadir dalam fokus group diskusi) hanya mengatur tentang kekerasan secara
umum, dan belum mengatur secara khusus tentang perundungan/bullying.




1 SMA Negeri 3 Ya:50 Menghindarkan kami dari perbuatan perundungan
Memiliki jaminan untuk tidak dibully
Sangat bermanfaat bagi saya, buku ini memberi cukup
informasi tentang bullying dan membantu saya untuk
mencegah hal-hal yang bersifat bullying serta menyadari
bahwa bullying tidak baik
Tidak:5 Karena tanpa buku inipun saya tidak akan membully
Karena buku ini belum memberikan pengaruh yang nyata
39
2 SMA Negeri 9 Ya:60 1. Memberi Pengetahuan agar tidak melakukan dan
sebagai pencegahan bullying
2. Materinya sangat bermanfaat
3. Mengajarkan sikap menghargai
4. Membatasi perilaku agar tdk melanggar
5. Untk mengetahui pentingnya tata tertib anti bullying
6. Menambah informasi ttg tata tertib sekolah anti bullying
(4)
7. Menjadi tahu
8. Dapat mengetahui hal yang benar dan salah
9. kKrena ada beberapa hal yang biasanya dilanggar, maka
buku ini dapat menjadi pengingat
10. Untuk memperbaiki diri
11. Buku ini dapat menjadi sumber untuk membela diri
sendiri atau siswa lain
12. Menjadi tahu bahwa ada aturan mengenai bullying
13. Berguna bagi kehidupan bermasyarakat
14. Dapat mengerti sebab dan akibat dari melakukan
bullying
Tidak:-
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:43 1. Buku ini merupakan pedoman berperilaku bagi siswa
dan guru untuk dapat mengerti perbuatan mana yang
harus dilakukan maupun yang dijauhi
2. Cukup bermanfaat
3. Untuk menjaga ketertiban murid dan guru
4. Karena berisi peraturan yang bisa menjadi panutan dan
panduan berperilaku
Tidak:12 1. Tidak terlalu bermanfaat, karena belum tentu semua
murid membaca
2. Jarang saya baca
3. Tidak punya buku sakunya
4 SMA Kristen YSKI Ya:52 1. Bisa mengerti tentang hak anak dan dapat memprotes
bila hak diambil
2. Mengerti konsekuensi jika mem-bully
3. Untuk panduan dan mengingatkan akan budaya
menghormati dan menghargai sesama
4. Dapat mengetahui tindakan apa yang termasuk bullying
5. Karena ada beberapa informasi yang belum diketahui
orang umum
6. Memberi informasi mengenai tingkatan
pertanggungjawaban
7. Dapat menggunakan pengetahuan dari buku saku untuk
menegur teman
8. Mengantisipasi diri sendiri
9. Karena secara tidak sadar ternyata saya kadang
melakukan tindakan bullying seperti
mengejek,mencubit dan buku ini menyadarkan saya
10. Buku ini mungkin dapat membuat seseorang merasa
lebih aman karena merasa mendapat perlindungan dari
sekolah dan pihak berwenang.
11. Buku ini memberi jaminan keamanan bagi korban
bullying
12. Bermanfaat untuk kedepan
13. Menyadarkan teman untuk tidak membully orang lain
14. Isinya bagus
Tidak:8 1. karena tanpa buku saku ini pun, siswa sudah tahu bahwa
pem- bully-an bukanlah hal baik
2. karena belum banyak yang diatur di sekolah, yang
mengatur hukuman tentang bullying
3. tidak tertarik melakukan bullying
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4. sebenarnya setiap orang sudah tahu tentang hal yang
baik dan buruk
5. karena saya bukan pelaku dan korban dari bullying
6. pada dasarnya usia remaja adalah masa mereka mencari
pengalaman dari kehidupan bukan dari buku, dan usia
tersebut usia yang sulit di ubah dari segi periklaku
5 SMA Teuku Umar Ya: 53 1. Menambah pengetahuan tentang dampak bullying
2. Dapat mengetahui tentang bullying
3. Memberi pedoman agar tak melakukan bullying
4. Sangat berguna
5. Mejaga diri dari tindakan bullying
6. Bisa tahu tipe-tipe bullying
7. Agar tidak bisa seenaknya terhadap orang lain
8. Bisa lebih tahu mengenai hukum,pengertian,teori
pemulihan,dan penanganan pelanggaran bullying
9. Membantu sekolah yang menerapkan tata tertib anti
bullying
Tidak:4 Tidak ada buku saku
6 SMA Sint Luis Ya:56 1. Mengetahui tata tertib dan tidak melanggar
2. Bermanfaat bagi semua orang & menambah
pengetahuan
3. Mengetahui tentang bullying dan mengurangi tindakan
bullying)
4. Mengetahui yg baik & buruk
5. Bisa menegur yang membully
6. Dapat mengetahui sanksi yg didapat
7. Karena anak sekolah butuh arahan
8. Buku tersebut memotivasi
9. Bisa berhati-hati pada kejahatan
10. Memberitahu tentang uu yg berlaku
Tidak: 1 Butuh pemahaman yg dalam (1)
7 SMA PL Don Bosko Ya: 41 1. Karena buku ini mampu membuat saya memahami
bullying
2. Karena saya merasa lebih baik setelah membaca buku
itu
3. Saya jadi paham tentang apa-apa  saja tata tertib dan
larangan-larangan yang ada
4. Dapat mengetahui hal yang belum saya ketahui
5. Karena isinya bermutu
6. Memberi pengetahuan
7. Bermanfaat bagi semua siswa yang paham dan
mematuhi peraturan yang sudah tertulis didalam buku
tersebut
8. Kita jadi tahu lebih dalam tentang bullying
9. Mengetahui sanksi dari perundungan apabila dilakukan
10. Sebagai pedoma n dalam bertingkah laku/relasi dengan
orang lain
11. Jadi tahu tentang hukum
12. Agar lebih berhati-hati dalam melakukan sesuatu
13. Karena membuat saya menjadi lebih tahu tentang tata
tertib yang mengatur tentang bullying dan takut akan
sanksi yang diberikan ,jika membully
14. Bisa tahu macam-macam bullying yang tidak boleh
dilakukan
Tidak:2 Karena tidak pernah terjadi perundungan
Karena peraturan tidak sesuai dengan siswabiasa saja isinya
8 SMA Karang Turi Ya: 59 1. Menambah pengetahuan
2. Jadi tahu beberapa hal
3. Penjelasan bullying sudah komplit
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4. Kita bisa tau peraturan yang ada dalam pembully an )





Ya: 53 1. Untuk pedoman tata tertib saya sehari-hari disekolah
2. Karena buku saku memberikan pengetahuan tentang
tata tertib peraturan sekolah
3. Dapat memberikan informasi
4. Karena dapat memberikan bimbingan yang baik
5. Ya karena buku saku bermanfaat bagi kita karena bisa
mengetahui tata tertib sekolah tentang anti bullying
6. Agar semua orang atau diri sendiri sadar apa arti
pedoman atau kekeluargaan
7. Saya jadi tahu cara bersikap baik jadi murid
8. Saya telah mengetahui hukuman bagi orang
membullying orang lain
9. Karena setelah saya membaca saya dapat mengeti
tentang hukuman bullying
10. Sangat bermanfaat karena setelah membaca buku saku
ini saya dapat berfikir/mengontrol perilaku kepada
orang lain, agar orang tersebut tidak merasa sakit hati
terhadap saya
11. Karena saya mempunyai teman yang suka membully
saya(melakukan kekerasan kepada saya) tapi dengan
adanya buku tersebut ,dia jadi jarang membully saya
karena takut
Tidak:-
10 SMA Nasima Ya: 36 1. Karena buku ini sangat penting  supaya kita tidak
melakukan atau dibully
2. Supaya saya lebih mengerti lagi tentang perundungan
3. Karena isinya memang bagus
4. Sangat bermanfaat
5. Jadi tahu
Tidak:4 1. Karena saya tidak akan pernah membullying
2. Karena saya anak yang baik
3. Karena saya belum membaca
Sumber: Data terolah, 2016
Bagi sebagian besar siswa yang diminta pendapatnya, buku saku memberikan manfaat
kepada mereka sebagai pedoman tata tertib sehari-hari disekolah untuk bersikap baik sebagai
murid, memunculkan dan menjaga sikap saling  menghormati dan menghargai sesama
sehingga siswa dapat berfikir/mengontrol perilakunya kepada orang lain agar orang tersebut
tidak merasa sakit hati. Bahkan, seorang siswa di SMA Institut Indonesia menuturkan
pengalamannya bahwa buku saku ini memberi pengaruh kepada temannya yang dulu suka
melakukan perundungan/bullying kepadanya menjadi tidak pernah melakukannya lagi setelah
membaca buku saku tersebut karena takut.
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Dengan demikian, manfaat buku saku ini sangat besar untuk mencegah terjadinya
bullying, mengubah pola pikir dan perilaku siswa baik terhadap dirinya sendiri maupun
kepada orang lain. Hal ini didasarkan pada pendapat para siswa yang menyatakan bahwa
mereka dapatt menggunakan pengetahuan dari buku saku untuk menegur teman,
mengantisipasi diri sendiri karena secara tidak sadar siswa kadang melakukan tindakan
bullying seperti mengejek, mencubit dan buku tersebut telah  menyadarkan mereka. Beberapa
siswa juga mendukung adanya buku saku ini karena dapat membuat seseorang merasa lebih
aman karena merasa mendapat perlindungan dari sekolah dan pihak berwenang. Jadi buku
saku ini dapat memberi jaminan keamanan bagi korban bullying dan berrmanfaat untuk
kedepan.
Tabel 2.6. Apakah buku saku tentang tata tertib ini mempengaruhi pola pikir, sikap dan




1 SMA Negeri 3 Ya:49 Sangat berpengaruh, tetapi masih ada pelanggaran oleh
senior dari organisasi yang ad di Smaga;
Buku tata tertib mendorong saya tidak melakukan bullying
Ada sanksi yang tegas
Menjadikan pribadi lebih baik
Menjadi berpikir lagi untuk melakukan bullying
Saya lebih berhati-hati di dalam berbicara
Tidak:6 Karena hanya buku
Karena saya tidak pernah membully orang dan sudah dididik
sejak kecil
2 SMA Negeri 9 Ya:60 1. Memotivasi siswa untuk tidak melakukan bullying
2. Sejak awal tahu, bullying tidak baik dilakukan
3. Karena diberi penjelasan mengenai hukuman nya
4. Buku ini membuat sadar agar tdk melakukan bullying
5. Tergugah untuk lbh menghormati
6. Memberi pedoman yang jelas
7. Dalam buku ini banyak terkandung aturan dan hukum
bagi pelanggar
8. Setelah membaca buku, jadi  lebih berhati-hati dlm
bertindak
9. Sbg manusia normal dapat mencontoh perilaku yang lbh
baik
10. Mengubah tindakan untuk lbh patuh pada tata tertib
11. Dengan buku ini menjadi sadar bahwa terkadang
melakukan bullying, dan ini merupakan tindakan yg
tidak benar
12. Tidak tertarik melakukan bullying
13. Mendapat ilmu tambahan ttg bullying
14. Menjadi tahu mana yang termasuk bullying dan tidak
Tidak:-
43
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:33 1. Ya, sangat mempengaruhi
2. Karena membuat kita berpikir lagi bila akan melakukan
perundungan
3. Karena mendapat sanksi jika melakukan perundungan
Tidak:
23
1. Karena saya tidak melakukan dan sangat membenci
perundungan
2. Karena pikiran tiap orang berbeda-beda
3. Karena didalam buku saku tersebut belum dicantumkan
mengenai bullying dan sanksi yang jelas bagi yang
melanggar
4. Semua anak akan merasa kapok/takut untuk melakukan
perundungan
5. Karena memang dari awal tidak ingin melakukan
perundungan
4 SMA Kristen YSKI Ya:34 1. Karena saat mem-bully kita mendapat konsekuensi
2. Semakin sadar tentang masalah ini, karena dapat
membuat korban terkena gangguan jiwa
3. Agar anak-anak sadar bahwa tiap anak punya hak dan
kebebasan masing-masing dan tidak memiliki hak untuk
mem-bully
4. Yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu hal-hal apa
saja yang masuk dalam bullying
5. Ya saya jadi mau berubah,tidak mau menyakiti hati
seseorang lagi
6. Sebagai anak Tuhan, perbuatan yang dilakukan semakin
hari harus semakin baik.  Apalagi jika sudah ada sanksi-
sanksi spt ini  kemungkinan  besar  akan mengurangi
perbuatan.
7. Sebelumnya saya tidak melakukan bullying tp buku ini
menambah wawasan saya
8. Mengingatkan agar tidak melakukan bullying karena
bullying tidak bermanfaat
9. Untuk berjaga-jaga dan menghindari bullying
10. Buku ini mengingatkan untuk saling mengasihi
11. Untuk masa depan
12. Tentu saja bermanfaat
13. Sudah mengetahui dampak negative dari bullying
karena kasus bully bisa sampai ke hukum
14. Dapat mengubah pola pikir seseorang
15. Sadar perbuatan mem-bully tidak mencerminkan
manusia yang baik
16. bisa sadar tentang sebab akibat dari bullying
17. Karena dari ini saya mengerti bahayanya bullying &
berusaha menghilangkan itu
18. Setelah membacanya membuat saya berhenti mem-bully
Tidak: 14 1. Sebelumnya saya tidak pernah dan tidak ingin
melakukan bullying jadi tidak mempengaruhi (2)
2. Kesadaran diri sendiri
3. Buku ini sebagai informasi tentang bullying yang tidak
boleh dilakukan
4. Secara pribadi tidak setuju dengan bullying
5. Dari awal tidak melakukan bullying
6. Tanpa buku ini pun, sudah tahu jika bullying tidak
diperbolehkan
7. Selama ini sudah pernah mendengar penyuluhan tentang
bullying
8. Tanpa buku ini hal tersebut memang tidak
diperbolehkan
9. Pada dasarnya usia remaja adalah masa mereka mencari
pengalaman dari kehidupan bukan dari buku, dan usia
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tersebut usia yang sulit di ubah dari segi perilaku. Dan
saya adalah orang yang mencari pengalaman
10. Saya tidak mudah terpengaruh apalagi sampai merubah
kepribadian
5 SMA Teuku Umar Ya: 43 1. Setelah mengetahui dampak pada orang lain
2. Tahu hukumannya jika melanggar
3. Membuat siswa belajar lagi sehingga mengubah pola
pikir
4. Karena dalam buku saku diterangkan tentang hak-hak
siswa di sekolah termasuk anti bullying
5. Menjadi paham bahwa bullying tidak baik
6. Memberi arahan perbuatan yang baik dan tidak baik
7. Agar bisa menghindari
8. Mengajarkan sikap yang baik
9. Bullying tidak bermanfat
10. Agar lebih berhati-hati dalam bertindak
Tidak:11 Belum membaca buku saku
Belum dipraktekkan
Tidak tertarik melakukan bullying
6 SMA Sint Luis Ya:51 1. Karena banyak penjelasan dalam buku itu
2. Karena dengan melakukan bullying kiata akan
mendapat hukuman
3. Melalui buku tersebut kita diingatkan untuk tidak
melakukan hal tersebut
4. Lebih tahu tentang hukum
5. Harus bergaul dengan semua teman & tidak mengejek
teman  karena bullying itu jahat & tidak pantas
Tidak: 5 1. Karena buku tersebut hanya tulisan saja tidak ada
Tindakan
2. Tergantung individunya, dan bagaimana pola pikir
dan sikapnya karena masih banyak pelanggaran
7 SMA PL Don Bosko Ya: 36 1. Adanya informasi mengenai sanksi yang diberikan pada
orang yang membully, membuat diri sendiri takut
melakukan
2. Karena saya sudah berubah
3. Mempengaruhi siswa agar memperbaiki sikap dan
karakter
4. Terdapat hukuman dan pasal-pasal dalam buku tersebut
,membuat alur pikir lebih dewasa
5. Saya berfikir bahwa nantinya saya bisa saja menyakiti
hati teman saya
6. Jadi tahu hukuman bagi pembully
7. Sanksi yang terbilang cukup berat
8. Sebisa mungkin merubah dan tidak melakukan bullying
9. Karena kita bisa lebih hati-hati dalam melakukan
tindakan
10. Karena sya menjadi tahu anak-anak mempunyai hak
untuk tidak dibully
11. Karena terdapat peraturan yang membuat kita berubah
12. Tobat melakukan perundungan
13. Memberi kesadaran diri
14. Karena dengan adanya buku saku,saya menjadi
mengerti sanksi –sanksi  jika melakukan perundungan
15. Karena buku tersebut berisi sanksi-sanksi yang
berfungsi sebagai control sosial /sebagai tindakan
preventif
16. Jika dilihat dari pasal-pasal yang akan dikenakan itu
mempengaruhi pola pikir
17. Setelah membaca mengetahui ada undang-undang
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18. Saya ingin taat kepada peraturan dan tidak menyakiti
perasaan orang lain
19. Agar tidak melakukan kembali
20. Takut akan sanksinya
21. Supaya tidak membully teman
22. Karena pembullyan masuk dalam pasal
Tidak:9 1. Belum selesai membaca
2. Karena sudah biasa hidup bersosialisasi dengan baik
3. Tergantung akan pola pikir,sikap dan tindakan orang
tersebut
4. Karena bullying merupakan tindakan yang tidak adil,
dibully juga tidak enak
5. Belum mempengaruhi
6. Karena kadang lupa
7. Susah untuk mengubah pola pikir seseorang
8. Karena sejak sebelumnya sudah mengetahui bahwa
tidak boleh melakukan bullying
8 SMA Karang Turi Ya: 57 1. Karena membuat siswa mengerti bullying serta sanksi
semestinya diterima
2. Menambah wawasan karena .isinya lengkap
3. Karena telah memberikan infomasi berbagai aspek
pengertin, hak hak anak
4. Bukunya tersusun rapi jelas, singkat dan padat
5. Ya, karena buku tersebut sudah tersebut sudah
merangkum tentang bukunya bullying dan macam
macam bullying yg belum dikeahui
6. Karena sekarang saya jadi lebih mengetahui tata tertib
anti bullying
7. Buku tersebut memberi pengetahuan yang baik
8. Isinya sangat baik dan lengkap
9. cukup memberikan pengetahuan yang diperlakukan dan
harus diketahui info penting itu mecakup pengertian
jenis dan cara pemulihan korban perundungan
Tidak:2 1. beberapa bullying kurang dijelaskan
2. karena saya belum mebaca bukunya.
9 SMA Institut Indonesia Ya: 53 1. Karena sanksi mempengaruhi  untuk merubah pola pikir
2. Karena agar berpikir lebih dewasa dan mengetahui apa
itu peraturan
3. Sangat mempengaruhi
4. Diri sendiri menjadi lebih baik mengerti tentang tata
tertib dan melakukannya
5. Karena sudah membaca buku tersebut siswa menjadi
jera dan berfikir untuk tidak melakukannya
6. Karena saya lebih mengetahui hukuman-hukuman bagi
orang yang membulying
7. Karena saya dapat mengetahui perilaku yang salah dan
tidak salah
8. Agar kita tidak melakukan perundungan tersebut
terhadap teman
9. Karena sudah membaca buku tersebut siswa menjadi
jera dan berfikir untuk tidak melakukannya
10. Buktinya teman saya yang suka melakukan kekersan
terhadap saya jadi tobat dan tidak lagi melakukan
kekerasan/bullying terhadap saya
11. Ternyata jika saya melakukan perundungan, saya akan
masuk ke pihak hukum karena masuk dalam UUD
12. Itu sifat yang tidak baik dan merugikan korban dan
tidak ada manfaatnya
13. Buku saku membuatku jadi mengerti apa artinya pola
pikir, sikap dan tindakan baik
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Tidak:2 Saya akan selalu ingat dengan peraturan perundangan
Saya tidak pernah melakukan perundungan
10 SMA Nasima Ya: 38 1. Dengan membaca buku ini  saya mengerti  dan paham
2. Memotivasi
3. Sangat mempengaruhi pola pikir dan tindakan
seseorang
4. Sya tidak setuju adanya perundungan
5. Betapa jahatnya bullying
6. Sedikit merubah
Tidak:6 Terkadang manusia memiliki insting untuk melakukan
perundungan disebabkan oleh factor-faktor tertentu
Sumber: Data terolah, 2016
Berdasarkan jawaban dari para siswa sebagaimana tersaji dalam tabel di atas, maka terlihat
bahwa buku saku tentang tata tertib ini diharapkan dapat mempengaruhi pola pikir, sikap dan
tindakan siswa. Pengalaman seorang siswa di SMA Institut Indonesia menunjukkan bahwa
ada perubahan tersebut dengan disosialisasikannya buku saku. Siswa tersebut menuliskan
jawabannya ‘Buktinya teman saya yang suka melakukan kekersan terhadap saya jadi tobat
dan tidak lagi melakukan kekerasan/bullying terhadap saya’. Siswa yang lain juga
menyatakan ‘Tobat melakukan perundungan’  dan ‘Karena saya sudah berubah’.
Sanksi dalam tata tertib ini tampaknya memberi wawasan kepada siswa untuk berpikir
tidak melakukan bullying/perundungan. Beberapa jawaban menunjukkan kecenderungan ini,
misalnya: Terdapat hukuman dan pasal-pasal dalam buku tersebut  yang membuat alur pikir
lebih dewasa, Karena saya lebih mengetahui hukuman-hukuman bagi orang yang
membulying, karena saya dapat mengetahui perilaku yang salah dan tidak salah, Karena
sudah membaca buku tersebut siswa menjadi jera dan berfikir untuk tidak melakukannya,
Adanya informasi mengenai sanksi yang diberikan pada orang yang membully, membuat diri
sendiri takut melakukan, Jadi tahu hukuman bagi pembully dan Sanksi yang terbilang cukup
berat, Karena dengan adanya buku saku,saya menjadi mengerti sanksi –sanksi  jika
melakukan perundungan, Karena buku tersebut berisi sanksi-sanksi yang berfungsi sebagai
control sosial /sebagai tindakan preventif, Jika dilihat dari pasal-pasal yang akan dikenakan
itu mempengaruhi pola pikir, Setelah membaca mengetahui ada undang-undang, Saya ingin
taat kepada peraturan dan tidak menyakiti perasaan orang lain.
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Berdasarkan hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah tata tertib yang
disampaikan kepada siswa dengan benar akan memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai persoalan atau substansi dalam sebuah tata tertib. Pengetahuan dan pemahaman
tersebut akan berpengaruh pada pola pikir yang membuat siswa menyadari bahwa bullying
tidak baik, merugikan orang lain, dan membawa kesadaran bahwa bullying adalah persoalan
hukum dan persoalan hak-hak anak untuk mendapat perlindungan.
Selanjutnya, kesadaran tersebut akan terwujud ke dalam sikap siswa, seperti pernyataan yang
mereka ungkapkan bahwa tata tertib dapat mempengaruhi siswa agar memperbaiki sikap dan
karakter, memberi kesadaran diri, agar tidak melakukan kembali, saya berfikir bahwa
nantinya saya bisa saja menyakiti hati teman saya, sebisa mungkin merubah dan tidak
melakukan bullying, karena kita bisa lebih hati-hati dalam melakukan tindakan.
Tabel 2.7.Apakah ada sosialisasi dari sekolah (yang dilakukan kepala sekolah atau guru BK
atau guru lainnnya) tentang anti perundungan kepada seluruh siswa di sekolah anda dalam




1 SMA Negeri 3 Ya:31 Ada
Saat  MOPD
Di awal masuk sekolah dengan guru BK
Tidak:24 Belum pernah ada sosialisasi anti bullying
2 SMA Negeri 9 Ya:39 1. Ada, tapi tidak begitu sering
2. Terkadang
3. Saat pelajaran BK atau diberi oleh BK
4. Sudah pernah dijelaskan
5. Saat upacara atau sosialisasi khusus
6. Baru saja diberi sosialisasi
7. Sosialisasi memang harus sering dilakukan agar siswa
menyadari bahaya bullying
Tidak:13 1. Memang Tidak ada sosialisasi sebelumnya
2. Kemungkinan besar belum diajarkan tahun ini
3. Belum pernah dilaksanakan
4. Lebih banyak mengenai narkoba
5. Tidak diberikan secara khusus
6. Seingat siswa belum ada
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:49 Karena sudah ada sosialisasi tentang perundungan dari guru,
guru BK, maupun dari pihak luar
Tidak:7 Belum pernah
4 SMA Kristen YSKI Ya:40 1. Ya, tapi tidak banyak jadi kurang paham
2. Saat pertama masuk sekolah
3. Pernah mendengar guru membahas
4. Dalam bentuk ceramah dari kepala sekolah dan guru
BK secara singkat
5. Guru-guru merasa perlu bagi siswa nya tidak melakukan
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penekanan/ bullying pada murid lainnya (2)
6. Saat acara retret dijelaskan mengenai bullying (2)
7. Sudah ada (3)
8. Sekolah selalu mengingatkan dan memberi tata tertib
9. Setiap saat guru selalu mengingatkan untuk selalu
bertindak adil
10. Pernah diadakan seminar khusus mengenai ini
Tidak: 20 1. tidak, tapi saat renungan kita diingatkan lagi untuk
saling mengasihi
2. hanya tahu bahwa ketika ada tindakan ini, sekolah
hanya menyelesaikannya
3. Sosialisasinya tidak pernah, namun tegurannya pernah
4. Program ini baru dimulai
5. Belum ada
6. Tidak ada seminar yang bertema bullying
7. Sepertinya tidak,hanya ada poster anti bullying di ruang
BK
8. Ada di materi BK
9. Tidak ada bullying disekolah
10. Karena saya baru masuk SMA, pada tahun ini
11. Di sekolah belum sampai diajarkan pada bab bullying
5 SMA Teuku Umar Ya: 46 1. Telah diberikan materi tentang bullying
2. Dalam bimbingan konseling oleh guru BK
3. Sudah pernah diterangkan
4. Banyak memberi informasi
5. Pernah ada di sekolah ttg larangan bullying
Tidak:10 Tidak pernah
Baru akhir-akhir ini
6 SMA Sint Luis Ya:33 Ada saat mpls
Krn memang sudah ada dan melarang bullying
Tidak: 21 1. Tidak tahu
2. Mungkin saja belum
3. Krn belum merencanakan hal tersebut
4. Krn ada bullying tapi kurang di tanggapi
5. Selama 1 tahun belum disosialisasikan
7 SMA PL Don Bosko Ya: 21 1. Dengan diundangnya orang tua wali ke sekolah
2. Tahun ini diberikan
3. Ada
4. Sudah diberi saat tahun ajaran
Tidak:33 1. Karena kegiatan sekolah yang mengatur  adalah guru
dan staf
2. Karena sekolah belum pernah bersosialisasi





7. Belum ada ,baru kali ini





Ya: 49 1. Pernah guru-guru mengajarkan arti perundungan
2. Ada sosialisasi antar guru dan siswa
3. Ada
4. Sudah 1 tahun lalu
Tidak:2 nampaknya tidak
10 SMA Nasima Ya: 15 1. Sudah
2. Dulu
Tidak:21 1. Belum ada saat ini
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2. Tidak tahu
3. Saya terlalu sibuk belajar
Sumber: Data terolah, 2016
Terdapat separuh lebih siswa di tujuh sekolah yang memberikan pendapat bahwa
sosialisasi di sekolah mereka telah mengadakan sosialisasi tentang anti bullying meskipun
dilakukan setahun sekali yang dilakukan pada saat ajaran baru. Sekolah-sekolah yang
memberikan pendidikan anti bullying ini memiliki komitmen yang cukup tinggi untuk
menghapus kekerasan, termasuk perundungan. Meski demikian seyogyanya sosialiasi
dilakukan tidak hanya pada saat ajaran baru tetapi juga secara berkala.





1 SMA Negeri 3 Ya: 22 Saat MOPD
Ada, tetapi tidak sering
Tidak: 33 Tidak pernah
Belum ada
2 SMA Negeri 9 Ya:22 Ada saat MOS/ masuk sekolah
Tidak:37 1.Seingat siswa tidak ada
2.Belum dilakukan
3.Belum ada peraturan baru
4.Tidak pada saat masuk sekolah (2)
5.Baru saat pertengahan kelas 10 dan saat ini
Hanya ada lampiran tata tertib tanpa ada
sosialisasi
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:38 Sudah dilaksanaakan pada saat masuk pertama sekolah
Tidak:17 Hanya dilakukan sosialisasi tentang narkoba, HIV/AIDS
diawal masuk sekolah
4 SMA Kristen YSKI Ya:36 1. Baru kemarin diberi buku saku
2. Pada saat renungan diingatkan untuk saling
mengasihi teman
3.Saat MOS
4. Pada saat pertama masuk sekolah
5. Waktu pelajaran sekolah murid selalu diingatkan
6. Sudah memasang poster
7. Ya tapi tidak sering Diajarkan pada saat jam pelajaran
8. Tidak terlalu mendalam
9. Guru mengingatkan supaya terhindar dari pembullyan
10. Ada sosialisasi
Tidak: 24 1. Tidak pernah ada
2. Belum ada tapi saat renungan harian diajarkan untuk
mengasihi dan menghormati sesama
3. Pada saat masuk sekolah tidak; tapi ditengah-ditengah
semester ada
4. Seingat saya tidak
5. Belum tentu setiap tahun ada sosialisasi anti pembullyan
6. Tidak ada perlindungan secara khusus terhadap anak
7. Anti bullying baru di utamakan hari-hari ini
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8. Tidak pernah dilakukan sosialisasi selama ini
9. Karena sosialisasi anti perundungan dilakukan pada saat
BK
10.tidak ada sosialisasi saat masuk sekolah, hanya waktu di
kelas saja
5 SMA Teuku Umar Ya: 31 Telah dilaksanakan
Tidak:25 Belum pernah
Tidak saat masuk sekolah.
tidak saat masuk tetapi waktu pelajaran.
hanya dilakukan beberapa bulan sekali.
tidak selalu.
6 SMA Sint Luis Ya:36 Pada saat masuk sekolah
Melalui acara-acara
Tidak: 17 Tidak pernah mendengar
Baru masuk sekolah
Hanya di berikan saat tertentu
Tidak pernah tau
Belum
7 SMA PL Don Bosko Ya: 26 1. Ada sosialisasi
2. Saat mopn
3. Seluruh siswa saat itu dikumpulkan
Tidak:29 1. Belum diadakan
2. Belum ada sosialisasi anti perundungan menyeluruh
saat awal masuk sekolah
3. Hanya menempel poster di mading dengan tulisan anti
bullying
4. Biasanya saat class meeting
5. Belum melakukan
8 SMA Karang Turi Ya: 59 Melalui sekolah sudah disampaikan sosialisasi





Tidak:4 1. Tidak tahu
2. Secara gaeis besar saja ,tidak secara mendetail
10 SMA Nasima Ya: 19 1. Dulu pernah
2. Kayaknya
Tidak:20 1. Sekolah tidak begitu menekankan tentang
antipembulian
2. Belum ada sosialisasi apapun
3. Terlalu banyak kegiatan
4. Mungkin ada tetapi saya sedang belajar sehingga saya
tidak tahu
Sumber: Data terolah, 2016
Berdasarkan pendapat siswa sebagaimana tertera di dalam tabel, jawaban siswa antara
ya dan tidak cukup berimbang. Artinya yang mngetakan ya untuk adanya sosialisasi dengan
yang mengatakan tidak menunjukkan perbedaan yang cukup banyak, yaitu SMA YSKI, Sint
Louis Sedes. Hanya ada dua sekolah yang menunjukkan jawaban ya sangat tinggi
dibandingkan dengan yang tidak, yaitu siswa di SMA Karang Turi,  SMA Institut Indonesia,
sedangkan yang menjawab tidak dengan jumlah yang lebih banyak terdapat di SMA Negeri
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9, SMA Nasima, dan SMA PL Don Bosko. Akan tetapi jika dikaitkan dengan pertanyaan
berikut maka tampak bahwa di seluruh sekolah sekolah yang diteliti telah melakukan
sosialisasi tentang anti bullying di awal masuk sekolah. Selanjutnya, sosialisasi tetap
dilakukan di dalam kelas melalui guru bimbingan dan konseling. Cara menyampaikan
sosialisasi tidak hanya melalui ceramah tetapi juga dilakukan dengan penempelan poster.
Penempelan poster ini sudah dilakukan oleh beberapa sekolah yang menjadi mitra penelitian.
Hal ini menunjukkan kesungguhan sekolah dalam mencegah bulling, dan penempelan poster
ini bisa dilihat oleh para siswa.   Berikut adalah data tentang pendapat siswa mengenai
sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah pada saat masuk sekolah.





1 SMA Negeri 3 Ya:34 Sudah dilakukan
Baru-baru ini
Tidak:21 Belum ada
2 SMA Negeri 9 Ya:44 1.Terkadang
2.Dari BK
3.Sosialisasi Sering dilakukan oleh sekolah
4.Saat kelas 10 dan sekarang kelas 11
5.Dilakukan di aula sekolah
Tidak:16 1.Seingat siswa belum pernah
2.Tidak tahu
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:48 ada talkshownya
Sudah pernah
Tidak: 8 Belum pernah
4 SMA Kristen YSKI Ya:44 Ya, tetapi belum terlalu digalakan, hanya ditempel poster
Tapi sudah lama, jadi tidak terlalu diperhatikan siswa
Awal masuk sekolah




Sekolah memasang poster, menentukan tata tertib tentang
bullying
Salah satu sosialisasi bersama orang tua siswa
Dinyatakan dengan kita telah membaca buku saku ini
Baru-bari ini
Saat PLS
Guru mengingatkan murid untuk tidak membully
Mendengar dari teman bahwa sekolah telah melakukan
sosialisasi
Tidak: 16 Belum, tapi bisa lewat renungan
Seingat siswa tidak ada
Belum ada
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Hanya memberi saran menurut saya bukan sosialisasi yang
bersifat formal
Tidak tahu
5 SMA Teuku Umar Ya: 43 Dalam pelajaran saja
Melalui guru BK
Mendapatkan sosialisasi setelah melakukan bullying
Tidak:12 Terkadang sekolah tidak melakukan sosialisasi, tapi pihak
BK.
hanya antar siswa saja, shg tidak semuanya tahu.
belum terencana dengan baik.
belum tahu.
6 SMA Sint Luis Ya:34 Saat kelas
Melalui guru bk
Pihak sekolah ingin mewujudkan sekolah anti bullying
Hanya pada saat tertentu
Tidak: 19 Saat tertentu
Belum ada
7 SMA PL Don Bosko Ya: 32 1. Pernah
2. Sudah ada sosialisasi
3. Tahun lalu
4. Baru awal September ini
5. Sudah
Tidak:21 1. Sekolah kurang peka dalam hal ini
2. Sejauh ini belum ada
3. Belum pernah
4. Tidak pernah
5. Jarang dilakukan sosialisasi
6. Belum pernah mendengar sebelumnya
8 SMA Karang Turi Ya: 59 Melalui sekolah sudah disampaikan sosialisasi




Ya: 51 sudah pernah dilakukan
Tidak:-
10 SMA Nasima Ya: 19 1. Guru BK
2. Sempat dulu
3. Lha ini
4. Kata teman saya
5. Kata musuh saya
Mungkin, saya sibuk beljar
Tidak:21 1. Karena belum ada waktu untuk melaksanakannya
2.Tidak tahu
Sumber: Data terolah, 2016
Poster sebagai alat atau sarana sosialisasi anti perundungan tampaknya cukup
membantu sosialisai yang dilakukan oleh pihak sekolah melalui ceramah pada saat masuk
sekolah atau di kelas-kelas. Sebagian besar siswa di seluruh mitra penelitian telah melihat
beberapa poster anti perundungan yang diberikan oleh peneliti di tahun pertama. Poster ini
ditempel oleh pihak sekolah di tempat-tempat yang cukup strategis, yaitu di kelas-kelas,
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majalah dinding, papan pengumuman, ruang guru, dan tempat parkir. Seyogyanya,
penempelan juga dilakukan di tempat-tempat yang rawan dan sepi, seperti toilet.




1 SMA Negeri 3 Ya: 38 Ada di sektar BPD dan perpustakaan
Di mading, di kantin
Ada di beberapa tempat
Tidak:17 Sampai saat in saya belum menjumpai, kebanyakan
mengenai pendidikan;
Saya tidak menjumpai, jika ada pasti poster itu tidak
dipasang di tempat yang strategis
Belum ada
2 SMA Negeri 9 Ya:20 1. Pernah melihat di BK
2. Di tembok sekolah
3. Sepertinya ada
4. Di beberapa tempat di sekolah
5. Ada dan mudah dilihat
6. Sebagai hiasan
7. Banyak terpasang
Tidak:38 3. Lebih banyak poster kebersihan
4. Kurang memperhatikan
5. Tidak tahu
6. Mungkin belum dipasang
7. Yang ada ttg narkoba (4)
8. Guru dan kepala sekolah yang lama kurang peduli
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:32 Karena menarik untuk dilihat
Karena ada poster stop kekerasan
Pernah melihat, tertempel di dinding-dinding sekolah
Tidak:
24
Karena yang ada hanya poster anti rokok dan anti narkoba
Tidak pernah melihat
4 SMA Kristen YSKI Ya:53 1. Banyak di mading, papan, dan dimana-mana di
lingkungan sekolah
2. Seingat siswa, ada beberapa
3. Ditempel di BK dan salah satu ruang
4. Hanya beberapa di kelas, namun tidak ditekankan di
kelas-kelas
5. Terpajang jelas di setiap sudut sekolah tapi jarang
6. Berada di dekat ruang Kepala Sekolah dan ruang BK
7. Ditempel di kelas-kelas tertentu
8. Pernah melihat walaupun tidak banyak
9. Beberapa di lantai 1
10. Karena saya yang menempel sendiri, sehingga melihat
11. Memang terpasang
12. Karena sepertinya dulu guru BK pernah menerangkan
arti poster tsb
13. Tidak di setiap lantai
14. Banyak poster tentang anti bullying di sekolah
Tidak:7 1. Karena memang belum pernah melihatnya(2)
2. Tidak melihat, siswa pulang langsung pulang
3. Tidak tau
4. Maksud gambar tidak jelas, sulit dipahami
5. Yang ada hanya lukisan
5 SMA Teuku Umar Ya: 47 1. Beberapa, tidak terlalu banyak
2. Tepatnya terpasang di ruang BK
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3. Terpasang di dinding sekolah
4. Terpasang di kelas-kelas
Tidak:9 Tidak ada poster yang terpasang
Ada beberapa yang dipasang tapi dilepas
6 SMA Sint Luis Ya:38 Banyak dipasang dimana-mana
Hanya dibagian tertentu saja
Tidak: 16 Belum melihat
Belum dipasang
Belum ada
7 SMA PL Don Bosko Ya: 32 1. Banyak terpampang di mading dan ruangan-ruangan di
sekolah
2. Meskipun masih sedikit
3. Di madding poster atas nama unika
4. Ada di madding
5. Melihat
6. Ada di pan sekoitar sekolah
7. Di papan pengumuman pasti ada poster bullying
Tidak:22 1. Karena poster-poster hanya berisi seputar kesehatan
2. Belum pernah
3. Belum lihat
4. Ada sebagian poster
5. Jarang sekali
6. Saya tidak melihat
8 SMA Karang Turi Ya: 57 ya pernah melihat poster poster anti perundungan di papan
pengumuman atau mading
Tidak:2 tidak pernah melihat poster itu
9 SMA Institut
Indonesia
Ya: 41 1. Karena terpajang di tempat mading
2. Iya ada diparkiran sekolah /di depan sekolah
3. Ada diparkiran sekolah/di depan sekolah
4. Kayaknya sih hanya beberapa
5. Melihat
6. Melihat disetiap mading
7. Tapi baru-baru ini saja,sebelumnnya saya jarang/belum
pernah melihatnya
Tidak:10 1. Tidak ada poster
2. Tidak ada yang membuat
3. Karena tidak ada yang membuat
4. Sebaiknya sekolah memajang poster anti perundungan
10 SMA Nasima Ya: 6 Dijalan




5. Karena kebanyakan poster disekolah hanya ada poster
promosi daftar sekolah saya sendiri
Sumber: Data terolah, 2016
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa poster yang sering terpasang di sekolah adalah
yang berkaitan dengan narkoba dan anti merokok. Poster-poster tersebut cukup baik dan
mengedukasi siswa, tetapi sebaiknya poster bullying juga bisa lebih diperbanyak. Harapan
peneliti, masing-masing sekolah dapat membuatnya sendiri karena yang dilakukan oleh
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peneliti dengan membuat poster bertujuan untuk menginisiasi pihak sekolah yang menjadi
mitra penelitian.




1 SMA Negeri 3 Ya:45 Agar membujuk para pelaku bullying tidak melakukan lagi
Karena setelah melihat dan membaca poster-poster
seseorang akan merasa tergerak hatinya untuk melakukan
apa yang ad/dituliskan dalam poster tersebut;
Sangat bermanfaat dan dapat mengurangi tindakan bullying
Tidak:10 Karena hanya untuk pajangan saja dan seringkali poster-
posteri itu disobek dan dicoret-coret
Karena tidak ada poster
2 SMA Negeri 9 Ya:56 1. Bermanfaat, krn bisa memotivasi kesadaran warga
sekolah untuk tidak melakukan bullying
2. Dapat menjadi benteng tersendiri bagi siswa
3. Agar dilihat siswa
4. Agar dijadikan pedoman untuk berbuat kebaikan
5. Tahu akibat bullying
6. Krn pemasangan poster merupakan sosialisasi tdk
langsung
Tidak:9 siswa Cuma melihat,bukan memahami ttg bullying
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:48 1. Agar siswa mengetahui akibat yang ada jika terjadi
pembullyan sehingga mereka tidak melakukannya
pada orang lain
2. Setidaknya mengingatkan pembully akan perbuatannya
dan korban bullying untuk berani bertindak walaupun
secara pasif
3. mempengaruhi pola pikir beberapa siswa sehingga.
mencegah atau mengurangi pelaku tersebut dengan
mengingatkan para murid disekolah
4. ya pasti bermanfaat kalau tidak bermanfaaat ngapain di
pajang
5. aku selalu mengingatkan siswa untuk tidak
melakukannya
6. untuk mengingatkan kita semua





1. Masih banyak anak-anak yang kurang memperhatikan
hal tersebut
2. Karena sangat jarang siswa yang membacanya
3. karena masih banyak yang melakukan
4. Tidak ada yang mau membaca karena letak tidak
strategis
5. Masih ada bullying disekolah saya
6. jika orang hanya melihat poster tidak akan terlalu
respect karena hanya membaca dan melihat tanpa
bimbingan sekolah, kecuali dari sekolah tersebut
dibangun rasa keperdulian yang kuat poster-poster
tersebut pasti
7. Sebagai hiasan dinding
8. karena mereka yang melihat hanya melihat saja dan
melakukan perundungan
9. karena banyak kita yang hanya melihat sekilas,kurang
menyadarkan kalaupun kita membacanya hanya
beberapa yang menghayati
10. banyak siswa yang tidak memperdulikan poster tersebut
11. siswa lebih cenderung  tertarik melihat contoh konkrit
daripada sebuah ilustrasi
4 SMA Kristen YSKI Ya:41 1. Dapat mengingatkan siswa untuk tidak melakukan
bullying
2. Setiap siswa dapat mengerti dampak negatif bullying
3. Bermanfaat sebagai pengingat tidak langsung dan
hiasan
4. Digunakan pedoman untuk siswa, siswa bisa termotivasi
5. Menarik untuk dilihat
6. Dapat membuat korban melapor
7. Dengan membaca membuat siswa menjadi terbiasa
melakukan
8. Dapat mempengaruhi yang melihat
9. Untuk bahan sosialisasi
10. Selain memperindah dinding sekolah, poster itu
memberi janji bagi siswa bahawa sekolah dan pihak
berwajib siap menindak kasus bullying
11. Sebagai tambahan peringatan
12. Memberi penjelasan tentang bullying
13. Bermanfaat untuk menyadarkan
14. Agar menjadi kebiasaan
15. Supaya lebih menarik perhatian siswa untuk tidak
melakukan bullying
16. Untuk mengingatkan bahwa perundungan adalah hal
yang tidak baik
17. Memberi peringatan tentang bullying
18. Mengingatkan tentang bahaya bullying
19. Memberi penjelasan tentang bullying dengan simple
20. Terlihat menarik jika dibuat poster
21. Supaya lebih mudah dibaca dan dimengerti
Tidak: 19 1. Tidak dibaca oleh siswa dan sekolah tidak memberi
penyuluhan berarti
2. Tetap terjadi bullying
3. Karena orang tidak terlalu mengurusi tentang hal ini
4. Karena siswa hanya membaca
5. Sebenarnya bermanfaat,namun hanya dipasang di bk,
banyak anak yang tidak melihat
6. Saya merasa siswa SMA jaman sekarang cenderung
tidak suka membaca apa yang berada disekeliling
mereka.
7. Tidak ada efeknya jika tidak langsung di tindak lanjuti
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5 SMA Teuku Umar Ya: 47 Memberi pengetahuan
Menyadarkan bahwa bullying adalah hal negative
Memberi arahan dan mengingatkan untuk stop bullying
Agar tidak melakukan bullying(4)
Menambah minat membaca tata tertib melalui poster
Poster memberi informasi selain di buku saku
Memberi kesadaran pada pelaku bahwa tindakannya salah
Agar tahu akibat bullying
Menghindari dari perilaku bullying
Tidak:10 Belum pantas dipasang
Belum menarik dipasang
Hanya bagi beberapa orang saja
Terkadang siswa tdk membaca
Tidak ada poster dipasang
6 SMA Sint Luis Ya:44 Mengajak siswa berhenti membully
Menurunkan angka bullying
Mengajak siswa menaati peraturan
Memberikan informasi yg positif bagi siswa
Tidak: 9 Krn tdk dilihat oleh siswa-siswi/kurang partisipasi siswa-
siswi
Masih banyak bullying yg terjadi
Hanya sebagai hiasan
7 SMA PL Don Bosko Ya: 38 1. Dapat memberikan kesadaran
2. Kita jadi mengurungkan niat untuk membully
3. Karena untuk motivasi
4. Bermanfaat
5. Untuk mengingatkan siswa akan tidak baiknya bullying
6. Mencegah bullying
7. Karena dengan adanya poster siswa menjadi tahu
tentang anti bullying
8. Agar siswa dapat melihat dan menerapkan
9. Sudah berkurang bahkan tidak ada lagi
10. Seharusnya bisa dibuat lebih menarik
11. Supaya jika ada yang membully bisa dilaporkan
Tidak:21 1. Malasnya para siswa membaca menyebabkan poster
hanya sebagai hiasan dinding
2. Jika hanya dilihat tetapi tidak dilakukan percuma
3. Hanya dipasang pada 1 mading ,belum dipasang di
semua sekolah dan perlu kesadaran diri siswa
4. Belum ada
5. Tetap ada bullying
6. Siswa bersikap tidak perduli
7. Karena poster itu Cuma dilihat bukannya dilakukan
8. Mungkin bermanfaat kalau ada poster tersebut
9. Karena tidak banyak dilihat oleh siswa
8 SMA Karang Turi Ya: 55 Sangat bermanfaat bagi siwa karn menjadi ingat agar tidak
membully teman atau adek kelas




Ya: 47 1. Agar merubah pola pikir siswa
2. Agar tidak ada kata bullying teman sendiri atau lainnya
3. Bermanfaat jika siswanya meresapi arti perundungan
4. Untuk selalu menyadarkan tentang ketertiban
5. Agar terhindar dari hal-hal yang negative
6. Supaya kita tergerak untuk tidak melakukan
perundungan
7. Sangat bermanfaat
8. Karena anak muda itu tidak suka kalau terlalu sering
dinasehati, jadi dengna adanya poster-poster dapat
membantu guru menyampaikan tentang tata tertib
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pembullyingan/kekerasan
Tidak:4 1. Karena untuk masa/jaman sekarang siswa lebih
terfokuskan oleh hp. Dengan hp  seseorang menjadi
tidak perduli terhdap lingkungan sekitar
2. Karena kalau poter tidak mengetuk hati tetapi kalau ada
sosialisasi tentang
3. Karena sekarang ini poster dan buku itu tidak ada
manfaaatnya bagi seseorang karena itu tergantung
manusainya masing-masing mau atau tidak
10 SMA Nasima Ya: 26 1. Bagi orang-orang yang perduli pada hal ini
2. Karena siswa bisa memahami melalui poster
3. Poster tersebut dapat mendukung anti perundungan
4. Setiap kita lewat pasti dibaca
5. 50% siswa akan membaca poster tersebut .lebih baik
melakukan sosialisasi
Tidak:14 1. Itu sama saja seperti pajangan saja
2. Lha ga ada posternya
3. Karena termasuk hal yang tidak perlu ,hanya cukup
disosialisasikan saja
4. Belum ada
5. Karena belum dipasang
Sumber: Data terolah, 2016
Manfaat pemasangan poster bagi siswa dirasakan cukup baik karena poster
memberikan pengetahuan, menyadarkan bahwa bullying adalah hal negative Memberi arahan
dan mengingatkan untuk ‘stop bullying’, menambah minat membaca tata tertib melalui
posterPoster memberi informasi selain di buku saku, memberi kesadaran pada pelaku bahwa
tindakannya salah agar tahu akibat bullying Menghindari dari perilaku bullying. Selain itu
juga sebagai peringatan bagi pembully akan perbuatannya dan korban bullying untuk berani
bertindak walaupun secara pasif. Siswa juga menyatakan bahwa penempelan poster dapat
mempengaruhi pola pikir beberapa siswa sehingga dapat mencegah atau mengurangi pelaku
bullying.
Meskipun demikian, terdapat siswa yang tidak yakin bahwa poster tersebut
bermanfaat dengan alaasan bahwa masih banyak anak-anak yang kurang memperhatikan hal
tersebut, sangat jarang siswa yang membacanya, masih banyak yang melakukan bullying,
tidak ada yang mau membaca karena letak tidak strategis, jika orang hanya melihat poster
tidak akan terlalu respect karena hanya membaca dan melihat tanpa bimbingan sekolah,
kecuali dari sekolah tersebut dibangun rasa keperdulian yang kuat poster-poster tersebut pasti
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sangat bermanfaat, banyak siswa yang tidak memperdulikan poster tersebut siswa lebih
cenderung  tertarik melihat contoh konkrit daripada sebuah ilustrasi
Tabel 2.12. Apakah sekolah anda telah memasang pengumuman tentang pengaduan dalam




1 SMA Negeri 3 Ya:19 Ada kotak saran di depan ruang BK
Siswwa dapat mengadu ke BK melalui kotak saran
Tidak: 36 Belum ada
2 SMA Negeri 9 Ya:11 1.Saat guru bk menjelaskan







Hanya ada pengumuman tentang kebersihan,merokok dan
narkoba(
3 SMA Sedes Sapiantiae Ya:17 1. saya tidak tahu
2,.Mengantisipasi hal tersebut terjadi
3. tertempat dipapan pengumunan
Tidak:34 1. Tidak
2. Tidak pernah melihat
3. Tapi diterangkan secara langsung oleh sekolah
4. Tidak pernah melihat dan mendengar
5. Selama setahun ini belum pernah ada pengumuman
secara resmi dan menyeluruh di sekolah ,hanya lewat
guru bk saja
4 SMA Kristen YSKI Ya:31 1. tertempel dimading sekolah
2. memang ada
3. melalui BK
4. bagi yang melakukan perundungan dikenakan point
5. saya tidak tahu
Tidak: 33 1. Tidak pernah mendengar
2. Memang tidak ada
3. Tidak pernah melihat ada yang melapor, dan sekolah
kurang tega dalam menangani masalah bullying
4. Diberitahu oleh guru jika ada korban peristiwa bullying
siswa memberi tau pada guru
5. Belum pernah dengar atau lihat tentang pengumuman
tersebut
6. Di buku YSKI tidak dicantumkan
5 SMA Teuku Umar Ya: 25 1. Siswa sudah diberi tahu jika ada kekerasan harus
dilaporkan
2. Pengumuman terpasang di BK
Tidak:30 Belum ada
6 SMA Sint Luis Ya:26 Krn setiap melanggar diberi sanksi (3)
Agar siswa tidak takut/khawatir jika diejek teman (1)
Agar tdk ada bully dan menaati peratutran (5)
Saat terjadi masalah datang ke bp (4)
Tapi tdk semua (3)
Krn sangat penting (1)
Krn setiap murid minimal sadar akan hal perundungan
Tidak: 25 Memang ada peraturan nya tapi tdk ada pengaduan krn
bersifat pribadi langsungkonsultasi ke Bp/bk
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Tidak tahu (2)
tidak pernah menemui pengumuman tersebut disekolah (2)
Tdk di pasang dgn jelas tetapi  pengumuman itu pernah di
jelaskan oleh salah satu guru
7 SMA PL Don Bosko Ya: 23 Dipasang di beberapa papan pengumuman
Sudah memasang
Siswa sudah ada yang mengadu
Bisa lapor pada guru BK
Tidak:32 1. Tidak ada pengumuman
2. Karena pengaduan hanya secara lisan
3. Tidak ditemukan pengumuman perundungan
4. Saya belum pernah melihat
5. Belum ada
8 SMA Karang Turi Ya: 58 ada pengumuman agar tidak terjadi perundungan agar
terciptanya kegiatan belajar mengajar yang nyaman




Ya: 43 1.Sudah terpajang di depan sekolah
Tidak:4 1. saya belum melihatnya
2. Sepertinya belum karena saya belum melihat ada poster
tersebut
10 SMA Nasima Ya: 12 Mungkin
Tidak:28 1. Sekolah belum memasangkan pengumuman tersebut
2. Tidak ada sosialisasi apapun
Sumber: Data terolah, 2016
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa pembuatan atau penempelan papan
pengumuman mengenai pengaduan tindak kekerasan secara umum atau perundungan secara
khusus sebagaimana yang dicontohkan dalam buku saku dan pada hakekatnya merupakan
kwajiban yang diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 tahun
2015 ternyata belum dilakukan oleh hampir semua sekolah yang menjadi mitra penelitian.
Terdapat beberapa sekolah yang sudah membuatnya seperti di SMA Teuku Umar dan SMA
YSKI melalui papan yang ditempel di dinding. Untuk papan pengumuman di SMA Teuku
Umar dan SMA YSKI sebaiknya ditempatkan di tempat yang strategis agar mudah dibaca
dan diketahui warga sekolah. Selain itu juga, untuk formatnya sebaiknya juga menyesuaikan
dengan yang diamanatkan dalam Permendikbud tersebut. Papan pengumuman yang
memberikan informasi pengaduan ini seharusnya dibuat oleh seluruh sekolah sebagai sarana
kepada seluruh masyarakat sekolah untuk melaporkan kasus perundungan yang dialami oleh




5.1.1. Masih terdapat perundungan terhadap siswa-siswi di sekolah yang diteliti. Pelaku
perundungan dilakukan tidak hanya oleh para siswa tetapi juga oleh sebagian guru.
Hal ini terjadi karena ketidaktahuan guru mengenai pengertian, jenis dan batas-batas
perundungan dan cara mendidik.  Sebagian sekolah telah berusaha untuk menangani
pelaku perundungan dengan cara memberi sanksi sosial, seperti mewajibkan siswa
pelaku untuk bekerja sosial di panti asuhan.
5.1.2. Siswa berpendapat bahwa buku saku dan poster yang dibagikan merupakan alat atau
sarana yang baik untuk menyosialisasikan anti perundungan. Siswa menyatakan
bahwa isi buku saku tentang anti perundungan cukup lengkap dan bermanfaat karena
menjelaskan tentang pengertian perundungan, hak anak, jenis-jenis perundungan dan
mengatur jenis sanksi, alur pemulihan korban dan penyelesaian konflik jika terjadi
perundungan di sekolah.
5.1.3. Memberikan rekomendasi yang diperlukan kepada:
5.1.3.1.Pihak Sekolah
Mengingat pendapat siswa bahwa buku saku ini cukup bermanfaat maka:
5.1.3.1.1 sekolah dapat menggandakan dan menyebarluasan buku saku
kepada seluruh siswa;
5.1.3.1.2. Beberapa materi di dalam buku saku ini dapat diintegrasikan ke
dalam tata tertib sekolah untuk melengkapi perilaku yang tidak
diperbolehkan, pemulihan korban dan penyelesaian konflik.
5.1.3.13. Sosialisasi anti perundungan yang telah dilakukan melalui buku
saku
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dan poster harus terus dilakukan secara terus menerus melalui
berbagai kegiatan di sekolah;
5.1.3.1.4. Papan pengumuman mengenai pengaduan wajib dibuat di seluruh
sekolah dan ditempel di tempat-tempat strategis agar memudahkan
seluruh warga sekolah untuk melihat dan melakukan pengaduan
pada saat dibutuhkan.
5.1.3.2.Pihak Dinas Pendidikan
5.1.3.2.1. Merekomendasikan buku saku ini menjadi sebuah tata tertib yang perlu
dimiliki oleh setiap sekolah di kota Semarang, dari tingkat sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas sebagai materi anti perundungan yang harus
disosialisasikan ke seluruh sekolah;
5.1.3.2.2. Menghimbau agar beberapa materi di dalam buku saku dapat diintegrasikan
ke dalam peraturan sekolah untuk melengkapi;
5.1.3.2.3. Mewajibkan semua sekolah untuk membuat dan menempel papan
pengaduan dalam hal terjadi kekerasan atau perundungan.
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Seminar hasil penelitian tahun kedua atau tahun terakhir telah dilaksanakan pada hari
Jumat, 18 November 2016 di Ruang Rapat LPPM Unika Soegijapranata Semarang. Seminar
dihadiri oleh Dinas Pendidikan Kota Semarang sebagai penanggap hasil penelitian dan guru
dan siswa dari delapan sekolah dari sepuluh sekolah yang menjadi mitra penelitian.
Seminar ini diselenggarakan untuk mengevaluasi buku saku sebagai model sebuah
tata tertib sekolah yang anti perundungan/bullying. Hasil penelitian menghasilkan kesimpulan
bahwa Masih terdapat perundungan terhadap siswa-siswi di sekolah yang diteliti. Pelaku
perundungan dilakukan tidak hanya oleh para siswa tetapi juga oleh sebagian guru. Hal ini
terjadi karena ketidaktahuan guru mengenai pengertian, jenis dan batas-batas perundungan
dan cara mendidik.  Sebagian sekolah telah berusaha untuk menangani pelaku perundungan
dengan cara memberi sanksi sosial, seperti mewajibkan siswa pelaku untuk bekerja sosial di
panti asuhan.
Siswa berpendapat bahwa buku saku dan poster yang dibagikan merupakan alat atau
sarana yang baik untuk menyosialisasikan anti perundungan. Siswa menyatakan bahwa isi
buku saku tentang anti perundungan cukup lengkap dan bermanfaat karena menjelaskan
tentang pengertian perundungan, hak anak, jenis-jenis perundungan dan mengatur jenis
sanksi, alur pemulihan korban dan penyelesaian konflik jika terjadi perundungan di sekolah.
Memberikan rekomendasi yang diperlukan kepada pihak Sekolah dengan mengingat
pendapat siswa bahwa buku saku ini cukup bermanfaat maka sekolah dapat menggandakan
dan menyebarluasan buku saku  kepada seluruh siswa. Selanjutnya beberapa materi di dalam
buku saku ini dapat diintegrasikan ke dalam tata tertib sekolah untuk melengkapi perilaku
yang tidak diperbolehkan, pemulihan korban dan penyelesaian konflik.  Sosialisasi anti
perundungan yang telah dilakukan melalui buku saku dan poster harus terus dilakukan secara
terus menerus melalui berbagai kegiatan di sekolah. Begitu pula dengan papan pengumuman
mengenai pengaduan wajib dibuat di seluruh sekolah dan ditempel di tempat-tempat strategis
agar memudahkan seluruh warga sekolah untuk melihat dan melakukan pengaduan pada saat
dibutuhkan.
Hasil penelitian juga merekomendasikan kepada Dinas Pendidikan Kota Semarang
agar mendorong setiap sekolah untuk membuat buku saku ini menjadi sebuah tata tertib yang
perlu dimiliki oleh setiap sekolah di kota Semarang, dari tingkat sekolah dasar     hingga
sekolah menengah atas sebagai materi anti perundungan yang harus     disosialisasikan ke
seluruh sekolah. Dinas Pendidikan menghimbau agar beberapa materi di dalam buku saku
dapat diintegrasikan ke dalam peraturan sekolah untuk melengkapi dan mewajibkan semua
sekolah untuk membuat dan menempel papan pengaduan dalam hal terjadi kekerasan atau
perundungan.
Laporan ini disertai dengan materi seminar hasil, foto, dan daftar hadir peserta
Rika Saraswati, PhD
V. Hadiyono, SH.M.Hum
Semarang, 18 November 2016
 Memberi informasi
yang belum diketahui,
hak , tata tertib;





























 karena tidak diberi
contoh dan akibat
secara jelas
 Agar siswa guru tahu ttg
hal-hal/pengetahuan
yang termasuk bullying
 Agar bullying tidak terus
menerus terjadi





agar pergaulan di sekolah
tidak melenceng dari yang
seharusnya.





berdasar buku tapi dari
diri sendiri









 Sudah tapi baru
sebagian
 Belum ada peraturan
seperti di buku






















 Jarang saya baca











 Buktinya teman saya yang
suka melakukan kekersan
terhadap saya jadi tobat
dan tidak lagi melakukan
kekerasan/bullying
terhadap saya
 Karena buku tersebut




dan bagaimana pola pikir
 dan sikapnya karena
masih banyak
pelanggaran
 Ada, tapi tidak begitu
sering
 Terkadang












 Seingat siswa belum
ada
 Seingat siswa, ada
beberapa






 Pintu masuk sekolah




 Maksud gambar tidak
jelas, sulit dipahami
 Yang ada hanya
lukisan

















 Karena sangat jarang
siswa yang
membacanya
 karena masih banyak
yang melakukan
 Tidak ada yang mau
membaca karena letak
tidak strategis
 tertempel di ruang BK
 memang ada
Catatan: di SMA YSKI,
SMA Teuku Umar






 Tidak pernah lihat





 Sekolah dapat menggandakan dan menyebarluasan
buku saku kepada seluruh siswa;
 Beberapa materi di dalam buku saku ini dapat
diintegrasikan ke dalam tata tertib sekolah untuk
melengkapi perilaku yang tidak diperbolehkan,
pemulihan korban dan penyelesaian konflik.
 Sosialisasi anti perundungan yang telah dilakukan
melalui buku saku dan poster harus terus dilakukan
secara terus menerus melalui berbagai kegiatan di
sekolah;
 Papan pengumuman mengenai pengaduan wajib
dibuat di seluruh sekolah dan ditempel di tempat-
tempat strategis agar memudahkan seluruh warga
sekolah untuk melihat dan melakukan pengaduan
pada saat dibutuhkan.
 Merekomendasikan buku saku ini menjadi sebuah
tata tertib yang perlu dimiliki oleh setiap sekolah
di kota Semarang, dari tingkat sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas sebagai materi anti
perundungan yang harus disosialisasikan ke
seluruh sekolah;
 Menghimbau ke sekolah-sekolah agar beberapa
materi di dalam buku saku dapat diintegrasikan ke
dalam peraturan sekolah untuk melengkapi;
 Mewajibkan semua sekolah untuk membuat dan
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